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Dalam pembelajaran matematika banyak terdapat materi yang rumit dan 
sering menimbulkan permasalahan tersendiri bagi siswa sehingga muncul kejenuhan 
dan kesan takut pada matematika, bahkan sering kurang berminat belajar matematika.  
Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam pelajaran matematika dan 
berimbas kepada hasil siswa yaitu kemampuan seseorang yang telah dicapainya 
dalam belajar yang tercermin dalam bidang kognitif, sensorik motorik, hasil belajar 
yang dicapai seseorang tersebut tercermin melalui prestasi belajarnya. Prinsip untuk 
memilih pendekatan pembelajaran ialah belajar melalui proses mengalami secara 
langsung untuk memperoleh hasil belajar yang bermakna. Penerapan pendekatan 
dalam proses belajar mengajar diarahkan untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan dasar dalam diri siswa supaya mampu menemukan dan mengelola 
perolehannya.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara pendekatan keterampilan proses dengan hasil belajar matematika pokok 
bahasan dimensi tiga kelas X MAN Kase Rao – Rao Kecamatan Batang Natal. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif  jenis eksperimen 
dengan desain pretest – postest control group. Dalam penelitian ini yang 
menggunakan populasi adalah seluruh siswa kelas X MAN Kase Rao-Rao yang 
berjumlah 92 siswa . sampel diambil dari populasi dengan acuan cluster random 
sampling atau sampel acak berkelompok sejumlah 63 siswa yang terdiri dari dua 
kelas. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah tes yaitu pre-test 
(sebelum diberikan perlakuan) dan post-test (setelah diberika perlakuan). Sedangkan 
analisis data yang digunakan adalah rumus uji-t. 
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji hipotesis diperoleh 
௛௜௧௨௡௚ݐ = 3,45 > ௧௔௕௘௟ݐ = 1,67. Oleh karena itu dapat, diambil kesimpulan bahwa “ 
ada pengaruh yang signifikan dalam penerapan pendekatan keterampila proses 
terhadap hasil belajar matematika pada materi dimensi tiga kelas X MAN Kase Rao-
Rao ”. 
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi (hubungan timbal balik) 
antara guru dengan siswa. Dalam proses tersebut guru memberikan bimbingan 
dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat mendorong siswa belajar 
untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tercapainya 
tujuan pembelajaran ditandai oleh tingkat penguasaan kemampuan dan 
pembentukan kepribadian.1 
 Kegiatan pembelajarkan dimaksudkan agar tercipta kondisi 
memungkinkan terjadinya belajar pada diri siswa. Dalam suatu kegiatan 
pembelajaran dapat dikatakan terjadi belajar, apabila terjadi proses perubahan 
perilaku pada diri siswa sebagai hasil dari suatu pengalaman.2 Proses 
pembelajarkan melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang perlu dilakukan 
oleh siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
  Pendekatan keterampilan proses adalah cara yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa serta menekankan bagaimana siswa belajar 
dan mengelola perolehannya sehingga dapat digunakan sebagai bekal untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dimasyarakat. 
                                               
1 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran  (Jakarta: Bumi Aksara,  2011), hlm. 148.  





Keaktifan siswa di dalam pendekatan keterampilan proses akan 
mendorong kemauan mereka untuk belajar matematika, karena siswa akan lebih 
mudah memahami konsep yang rumit dan abstrak jika disertai contoh yang 
konkret dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.  
 Dalam pembelajaran matematika banyak terdapat materi yang rumit 
dan sering menimbulkan permasalahan tersendiri bagi siswa sehingga muncul 
kejenuhan dan kesan takut pada matematika, bahkan sering kurang berminat 
belajar matematika, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam 
pelajaran matematika dan berimbas kepada hasil siswa yaitu kemampuan 
seseorang yang telah dicapainya dalam belajar yang tercermin dalam bidang 
kognitif, sensorik motorik, hasil belajar yang dicapai seseorang tersebut tercermin 
melalui prestasi belajarnya, hasil belajar itu diperoleh dari interaksi siswa dengan 
lingkungan yang sengaja direncanakan guru dalam perbuatan mengajarnya.3 
 Ketidakmampuan belajar matematika siswa bukan hanya disebabkan 
karena karakteristik matematika yang abstrak, akan tetapi juga disebabkn karena 
guru tidak menerapkan strategi, model dan pendekatan yang sesuai dengan mata 
pelajaran. Pendekatan mengajar pada prinsipnya adalah merupakan cara-cara 
ditempuh oleh guru untuk dapat mencapai tujuan pengajaran dengan sebaik-
                                               






baiknya. Pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap proses 
pembelajaran.4  
 Seperti halnya di MAN Kase Rao-Rao  pelajaran matematika adalah 
pelajaran yang sulit dan cukup rumit serta sering menimbulkan masalah tersendiri 
bagi siswa sehingga terkesan membenci dan menjauhi pelajaran matematika. 
Persepsi siswa terhadap matematika juga sangat buruk, dimana kebanyakan siswa 
hanya beranggapan bahwa matematika beguna untuk berhitung, dan siswa hanya 
diam, duduk dan mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan guru. Seorang 
guru seharusnya tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi membiarkan 
siswa memproses dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
menjadi kebutuhanya. Sehingga siswa menjadi aktif dan dapat mengeluarkan ide 
atau pendapatnya secara bebas. 
Sesuai dengan masalah siswa-siswi MAN Rao-Rao yaitu guru belum 
mampu memilih pendekatan yang sesuai dengan materi pelajaran, guru MAN 
Rao-Rao ini pun belum mampu membuat siswa teribat langsung dengan objek 
nyata sehingga siswa susah memahami materi peajaran, dan siswa-siswinya juga 
kurang bisa berinteraksi dengan siswa yang lain.  
Kesempatan untuk melakukan kegiatan dan perolehan hasil belajar 
ditentukan oleh pendekatan yang digunakan guru-siswa dalam proses 
pembelajaran tersebut. Suatu prinsip untuk memilih pendekatan pembelajaran 
                                               






ialah belajar melalui proses mengalami secara langsung untuk memperoleh hasil 
belajar yang bermakna. Proses tersebut dilaksanakan melalui interaksi antara 
siswa dengan lingkunganya. Dalam proses ini siswa termotivasi dan senang 
melakukan kegiatan belajar yang menarik dan bermakna bagi dirinya. Ini berarti, 
peranan pendekatan belajar mengajar sangat penting dalam kaitannya dengan 
keberhasilan belajar. 
Agar pelajaran matematika khususnya materi Dimensi Tiga mudah 
dipahami oleh siswa khususnya siswa kelas X di MAN Kase Rao-Rao, maka 
salah satu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Keterampilan Proses. 
Karena, dalam kurikulum telah ditegaskan bahwa penerapan pendekatan dalam 
proses belajar mengajar diarahkan untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan dasar dalam diri siswa supaya mampu menemukan dan mengelola 
perolehannya.5 
Sesuai dengan masalah yang dialami siswa khususnya siswa MAN Kase 
Rao-Rao yaitu kurangnya penerapan pendekatan Keterampilan Proses, maka 
penulis melakukan studi pendahuluan di MAN Kase Rao-Rao dan menyimpulkan 
bahwa masalah di atas juga terdapat di sekolah yang bersangkutan, kemampuan 
siswa tergolong masih rendah. 
Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk melakukan suatu 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Keterampila Proses Terhadap 
                                               





Hasil Belajar Matematika pada Materi Dimensi Tiga Siswa Kelas X MAN 
Kase Rao-Rao” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasikan 
kepada beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk memproses dan 
memperoleh pengetahuan dan sikap yang menjadi kebutuhannya. 
2. Kurangnya kemampuan guru dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan 
materi pelajaran . 
3. Pembelajaran matematika yang masih monoton sehingga menimbulkan 
kejenuhan siswa hasil belajar siswa masih rendah. 
4. Kurangnya motivasi belajar matematika siswa 
5. Hasil belajar matematika siswa masih rendah  
 
C. Batasan Masalah 
Begitu banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti 
yang dijelaskan di atas, maka dengan keterbatasan kemampuan , waktu dan dana 
peneliti tidak mungkin membahas keseluruhan faktor-faktor tersebut. Oleh karena 
itu perlu dilakukan pembatasan masalah, agar pembahasan lebih terarah dan 





Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah berkenaan 
dengan “Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa pada Materi Dimensi Tiga Siswa Kelas X MAN Kase Rao-
Rao” 
 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel ini di buat untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam skripsi ini. Adapun yang 
menjadi definisi operasional terhadap penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan pembelajaran adalah Proses, pembuatan, atau cara untuk 
mendekati sesuatu. 
2. Pendekatan Keterampilan Proses adalah pendekatan pembelajaran yang 
bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai 
dasar untuk mengembangkan kemampuan yang tinggi pada diri siswa. 
3. Hasil Belajar Matematika adalah bukti dari akibat kegiatan belajar yang dapat 
menimbulkan suatu perubahan yang khas.  
4. Dimensi Tiga adalah bentuk dari benda yang memiliki panjang, lebar dan 









E. Rumusan Masalah  
Agar masalah yang ditetapkan mempunyai arah dan tujuan yang jelas 
perlu ditetapkan suatu dasar pembahasan. Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah di uraikan, maka dibuat suatu rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut: apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan 
keterampilan proses terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Kase 
Rao-Rao khususnya materi dimensi tiga? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 
untuk mengetahui apa terdapat pengaruh pengaruh yang signifikan  Pendekatan 
Keterampilan Proses  terhadap hasil belajar matematika siswa di MAN Kase Rao-
Rao pada materi Dimensi Tiga. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan dapat tercapai, maka penelitian ini 
bermanfaat pada berbagai pihak: 
1. Peneliti: untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan dalam penelitian dan 
pengajaran matematika. 
2. Guru: sebagai bahan informasi dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
khususnya materi menentukan kedudukan titik garis dan bidang dalam ruang 





3. Kepala Sekolah: sebagai bahan masukan dalam membina guru-guru untuk 
meningkatkan proses belajar-mengajar 
4. Para pembaca yang ingin mendalami tentang hasil belajar siswa dengan 
menggunakan pendekatan Keterampilan proses 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahulun yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua adalah membahas tentang kerangka teori terdiri dari 
pendekatan keterampilan proses, hasil belajar, pembelajaran matematika, ruang 
dimensi tiga, penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis. 
Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian terdiri lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel,  instrumen pengumpulan 
data, teknik analisis instrumen dan teknik analisis data. 
Bab empat membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan terdiri 
dari deskripsi data, uji persyaratan analisis data, pembahasan hasil penelitian dan 
keterbatasan penelitian. 






A. Landasan Teori 
1. Pendekatan Keterampilan Proses 
a. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses 
 Pengertian keterampilan proses merupakan keseluruhan 
keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) 
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau 
teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun 
untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan / flasifikasi. 
Dengan kata lain keterampilan dapat digunakan sebagai wahana 
penemuan dan pengembangan konsep/prinsip/teori. Konsep/prinsip/teori 
yang telah ditemukan atau dikembangkan ini akan memantapkan 
pemahaman tentang keterampilan proses tersebut1. 
Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran 
yang bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental 
sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang tinggi pada diri 
siswa. Kemampuan-kemampuan fisik dan mental tersebut pada dasarnya 
telah dimiliki oleh siswa meskipun masih sederhana dan perlu dirangsang 
agar menunjukkan jati dirinya. 
                                               





Pengertian tersebut menunjukkan,bahwa dengan keterampilan 
proses siswa berupaya menemukan dan mengembangkan konsep dalam 
materi ajaran. Interaksi antara kemampuan dan konsep melalui proses 
belajar mengajar selanjutnya mengembangkan sikap dan nilai pada diri 
siswa, misalnya kreativitas,kritis, ketelitian, dan kemampuan 
memecahkan masalah. 
b. Kemampuan dalam Keterampilan Proses 
 Ada 7 jenis kemampuan yang hendak dikembangkan melalui 
proses pembelajaran berdasarkan pendekatan keterampilan proses,yakni: 
1) Mengamati: siswa harus mampu menggunakan alat-alat inderanya: 
melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasa. Dengan 
kemampuan ini, dia dapat mengumpulkan data/informasi yang 
relevan dengan kepentingan belajarnya. 
2) menggolongkan/mengklasifikasikan; siswa harus terampil 
mengenal perbedaan dan persamaan atas hasil pengamatannya 
terhadap suatu objek, serta mengadakan klasifikasi berdasarkan 
ciri khusus, tujuan, dan kepentingan tertentu.  
3) menafsirkan (menginterpretasikan); siswa harus memiliki 
keterampilkan penafsirkan fakta, data, informasi atau peristiwa. 
Keterampilan ini diperlukan untuk melakukan percobaan atau 
penelitian sederhana. 
4) Meramalkan; siswa harus memiliki keterampilan menghubungkan 
data, fakta, dan informasi. Siswa dituntut harus 
terampilmengantisipasi dan meramalkan kegiatan atau peristiwa 
yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang. 
5) Menerapkan ; siswa harus mampu menerapkan konsep yang telah 
dipelajari dan dikuasai ke dalam situasi atau pengalaman baru. 
Keterampilan itu digunakan untuk menjelaskan tentang apa yang 
akan terjadi dan dialami oleh siswa dalam proses belajarnya. 
6) Merencanakan penelitian; siswa harus mampu menentukan 
masalah dan variabel-variabel yang akan diteliti, tujuan , dan 
ruang lingkup penelitian. Dia harus menentukan langkah-langkah 






7) Mengkomunikasikan penelitian; siswa harus mampu menyusun 
dan menyampaikan laporan secara sistematis dan menyampaikan 
perolehannya, baik proses maupun hasil belajarnya kepada siswa 
lain dan peminat lainnya. 2 
 
Penerapan keterampilan dasar pendekatan keterampilan proses 
pada semua jenjang pendidikan diperlukan untuk mendukung penerapan 
keterampilan terintegrasi pendekatan keterampilan proses. Dalam 
penerapan keterampilan dasar pendekatan keterampilan proses tidak 
diperlukan lagi uraian teorinya bagi siswa SLTP dan sekolah menengah, 
yang siswa mampu melakukannya. 
Penerapan keterampilan terintegrasi pendekatan keterampilan 
proses dalam pembelajaran jenjang pendidikan SLTP dan sekolah 
menengah atas SMA memerlukan pembahasan teori dari tiap 
keterampilan yang ada didalamnya. Penjelasan teoritis tentang masing-
masing keterampilan terinteragrasi akan membantu memudahkan siswa 
terampil melaksanakan suatu kegiatan penelitian, maka penerapannya 
dalam pembelajaran hendaknya dilakukan dengan urutan yang hierarkis.3 
Keterampilan proses dan ciri-cirinya oleh Sriyono disajikan dalam 




                                               
2 Oemar Hamalik, Op. Cit., hlm. 150-151. 






Keterampilan Proses dan Ciri-cirinya 
 
NO Ketarampilan Proses Indikator Komponen Operasional 














Bertanya mengapa, apa 
atau bagaimana 
3. Menghitung  Berhitung, hasil 
perhitungan dapat 
dikomunikasikan 
dengan tabel, grafik 
atau hitogram 
Hitunglah  
4. Menggambar  Menggambar  Menggambar  









melaporkan dalam bentuk 
lisan, tulisan, gambar 
penampilan dan gerak 


















yang mungkin terjadi 




kecenderungan pola yang 
telah dimiliki melalui 
hubungan pola atau fakta 
untuk diterapkan pada 
suatu yang baru 
9. Menyimpulkan  Memberi arti inferensi Menyimpulkan, 
menginterpretasikan 
10. Menerapkan konsep Menggunakan konsep-
konsep yang telah 




dalam situasi yang baru 
 
Keterampilan proses maupun keaktifan siswa mencakup: 
1) Segi fisik, yang ditunjukkan dalam bentuk gerak, perbuatan, kata-





2) Segi psikis (mental), yang ditunjukkan dalam olah pikir dan sikap 
yang mendukung kegiatan belajar. 
3) Sosial, budaya dan alam ditunjukkan pada pendayagunaan 
lingkungan dalam proses belajar. 
Azas pelaksanaan pendekatan keterampilan proses 
1)   Motivasi. Keaktifan siswa akan mendorong kemauan mereka 
untuk belajar, karena adanya sesuatu yang ingin dicapai. 
2) Potensi. Keaktifan siswa akan berkembang bila dilandasi dengan 
pendayagunaan potensi yang dimilikinya  
3) Suasana kelas dan pengelolaan kelas. Suasana kelas dapat 
mendorong atau mengurangi keaktifan siswa. Suasana kelas harus 
dikelola sehingga merangsang siswa untuk aktif, misalnya 
tersedianya sarana yang memadai dan adanya bimbingan dari 
guru. 
4) Tut Wuri Handayani. Artinya guru hanya mengikuti, memotivasi 
dan memberi bimbingan yang mengarah pada tujuan yang akan 
dicapai.4 
 
c. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Keterampilan Proses 
Kelebihan dan kelemahan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses:5 
a. Kelebihan Pendekatan keterampilan Proses 
1) Merangsang ingin tahu dan dan mengembangkan sikap 
ilmiah siswa. 
2) Siswa akan aktif dalam pembelajaran dan mengalami sendiri 
proses  proses mendapatkan konsep 
3) Pemahaman siswa lebih mantap 
4) Siswa terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
5) Siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari 
                                               
4 H. Hafni Ladjad, Pengembangan Kurikulum Menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Quantum Teaching, 2005), hlm. 119-120.  
5 Gindayinda, Pendekatan Keterampilan Proses, (http.blogspot.com, diakses Oktober 2010, 





6) Melatih siswa untuk berfikir lebih kritis 
7) Melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam 
pembelajaran 
8) Mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru 
9) Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 
menggunakan metode ilmiah 
b. Kekurangan Pendekatan Keterampilan Proses 
1) Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk melakukannya 
2) Jumlah siswa dalam kelas harus relatf kecil, karena setiap 
siswa  memerlukan perhatian dari guru 
3) Tidak menjamin setiap siswa  akan dapat mencapai tujuan 
sesuai        dengan tujuan pembelajaran. 
4) Tidak menjamin setiap siswa  akan dapat mencapai tujuan 
sesuai        dengan tujuan pembelajaran. 
5) Sulit membuat siswa turut aktif secara merata selama proses 
berlangsungnya pembelajaran. 
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan pendekatan 
keterampilan proses adalah merupakan suatu cara untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi guna mengembangkan dan membantu siswa 
dalam memahami konsep. 
2. Hasil Belajar 
Evaluasi artinya penilaian terhadap hasil keberhasilan siswa mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Kata evaluasi adalah 
assessment yang menurut Tardif et al dalam buku psikologi belajar karangan 
Muhibbin Syah berarti proses penelitian untuk menggambarkan prestasi yang 
dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.6 
Ada tiga istilah yang saling berkaitan, yakni: evaluasi, pengukuran 
(mesurement), dan assessment yang digunakan dalam rangka penilaian. Proses 
                                               





evaluasi umumnya berpusat pada siswa, ini berarti evaluasi dimaksudkan 
untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana 
menciptakan kesempatan belajar. Evaluasi juga dimaksudkan untuk 
mengamati peran guru, strategi pengukuran khusus, materi kurikulum, dan 
prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan pada pengajaran.7 
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan 
pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang belum 
dikuasai siswa. Intrumen evaluasi jenis ini dititikberatkan pada bahasan 
tertentu yang dipandang telah membuat siswa mendapatkan kesulitan.8 
Sedangkan belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang.9 Belajar juga merupakan suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungan.10  
Jadi evaluasi belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu 
tahapan pencapaian suatu pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar. 
Berdasarkan pengertian evaluasi hasil belajar guru dapat mengetahui 
kemampuan anak yang ditetapkan dapat dicapai. Sedangkan untuk siswa 
                                               
7 Oemar Hamalik, Op.Cit., hlm. 145. 
8 Muhibbin Syah, Op.Cit., hlm. 196. 
9 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar 
Baru algensindo, 1996), hlm. 5. 






adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan belajarnya sehingga dapat 
memperbaiki cara belajar yang kurang baik.  
3. Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan cara membaca buku, belajar di kelas atau di sekolah, 
karena diwarnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai komponen yang 
saling berkaitan, untuk membelajarkan peserta didik.11 
Pembelajaran pada hakekatmya proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan tingkah 
laku. 
Matematika merupakan suatu ilmu yang bersifat abstrak, matematika 
sebagai ilmu terstruktur yang memerlukan simbol-simbol dan hubungan 
dimana simbolisasi mampu memberikan keterangan untuk menyatakan suatu 
konsep baru. Seperti yang dikatakan Suherman bahwa matematika adalah 
konsep ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang 
                                               





banyak yang terjadi ke dalam tiga bidang, yaitu: aljabar, analisis, dan 
geometri.12 
Pembelajaran matematika menurut Russeffendi adalah suatu kegiatan 
belajar mengajar yang sengaja dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 
dengan memanipulasi sibol-simbol dalam matematika sehingga menyebabkan 
perubahan tingkah laku. 
Dalam kurikulum 2004 disebutkan bahwa pembelajaran matematika 
adalah suatu pembelajaran yang bertujuan:  
a. Melatih cara befikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi, dan 
inkonsistensi. 
b. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dengan 
dugaan, serta mencoba-coba. 
c. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
d. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan 
lisan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan gagasan.13 
 
Studi mengenai sifat alamiah matematika memunculkan tiga mazhab, 
yaitu: 
a. Mazhab silogisme yang dipelopori oleh filosofi Inggris Bertand 
Artur Russel, terbitlah bukunya The Principle Of Mathematics 
berpendapat bahwa matematika murni semata-mata terdiri atas 
deduksi dengan prinsip-prinsip logika. 
b. Mazhab landasan formalisme dipelopori oleh ahli matematika dari 
jerman, yang formal sebab matematika bersangkut paut dengan 
                                               
12 Hudoyo, Strategi Belajar Matematika (Malang: IKIP, 1990), hlm.16. 
13 Hardymant, Karakteristik Pembelajaran-pembelajaran Matematika, (http://hardymath. 





sifat-sifat struktural dari simbol-simbol melalui berbagai sasaran 
yang menjadi objek matematika. 
c. Mazhab intutionisme yang dipelopori oleh ahli matematika dari 
Belanda, Luiizen Egbertus Jan Brower. Ia berpendapat bahwa 
matematika adalah sama dengan bagian dari eksakta dari 
pemikiran manusia. 14 
 
Berdasarkan tiga mazhab tersebut, dapat diidentifikasi bahwa 
karakteristik matematiaka dapat bersifat deduktif, logis, sebagai sistem 
lambang bilangan yag formal, struktur abstrak, simbolisme, dan merupakan 
kumpulan dalil akal manusia, atau ilham dasar sebagai aktivitas berfikir. 
Menurut Soedjadi, meskipun terdapat berbagai pendapat tentang 
matematika yang berlainan antara satu sama lain, namun tetap ditarik ciri-ciri 
atau karakteristik yang sama, antara lain: 
a. Memiliki objek kajian abstrak  
b. Bertupu pada kesepakatan  
c. Berpola fikir deduktif 
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti  
e. Memperhatikan semesta pembicaraan  
f. Konsisten dalam sistemnya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika itu pelajaran 
yang abstrak yang bertumpu pada kesepakatan dan berpola fikir deduktif serta 
memiliki simbol yang kosong dari arti dan selalu konsisten dalam sistemnya. 
 
                                               
14 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 







4. Ruang Dimensi Tiga 
a. Bangun Ruang 
1)  Balok  
Balok adalah benda ruang yang dibatasi oleh enam bidang 
yang masing-masing berbentuk persegi panjang 
 H    G 
E    F 
 D    C 
A    B 
Gambar 1 
Gambar 1 menunjukkan balok karena memiliki 6 bidang yang 
berbentuk persegi panjang. Balok tersebut diberi nama ABCD.EFGH 
 H    G 
E    F 
 D    C 
A    B 
 Gambar 2 
Segmen garis   dan   merupakan segmen yang 





tetapi pada sisi yang sama. Ruas garis AC dan BG dinamakan 
diagonal sisi balok. Diagonal sisi balok adalah ruas garis yang 
menghubungkan dua titik sudut yang tidak terletak pada rusuk yang 
sama, tetapi terletak pada sisi yang sama. 
Jika panjang, lebar, dan tinggi balok ABCD.EFGH masing-
masing adalah p, l, dan t, maka panjang AC dan BG ditentukan 
sebagai berikut: 
a) Diagonal   terletak pada bidang ABCD yang berbentuk 
persegipanjang dengan panjang p dan lebar l. oleh karena  ABC 
siku-siku di B sehingga AC ditentukan dengan menggunakan 
hukum Pythagoras, yaitu: 
= + = +   
 = +  
b) Diagonal  terletak pada bidang BCGF yang terbentuk 
persegipanjang. Oleh karena itu  BCG siku-siku di C. dengan 
demikian, BG ditentukan sebagai berikut: 
= √ +   
 H    G 
E    F 
 D    C 





 Gambar 3 
Diagonal ruang sebuah balok ialah garis yang menghubungkan 
dua titik sudut balok yang berhadapan dalam ruang. Dalam balok 
terdapat empat buah diagonal ruang. 
Panjang diagonal ruang balok ABCD.EFGH dapat ditentukan 
sebagai berikut: 
Perhatikan  ACG yang siku-siku di C pada gambar 3 diagonal 
AG  merupakan sisi miring  ACG. Dengan demikian,  
= + = ( + ) +   
= + +   
1.1.1 luas permukaan balok 
Perhatikan balok tertutup pada gambar 4 
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  p x t 
  
  p x t   
l x t  p x t        l x t 
  p x t 
  p x t 
      
  Gambar 5 
Ukuran panjang, lebar dan tinggi dari balok tersebut 
berturut-turut adalah p satuan panjang, l satuan panjang, dan t 
satuan panjang. Jika balok tersebut dihamparkan, maka 
diperoleh jaring-jaring balok seperti Gambar 5. pada jarring-
jaring tersebut terdapat 2 sisi yang luasnya l x t. dengan 
demikian, luas seluruh sisi balok adalah 
= 2( × ) + 2( × ) + 2( × )  
Atau 
= 2( + + )  
Dalam hal ini, L = luas sisi balok, p = panjang balok, l = lebar 







2) Volume balok 
Volume balok (V) dengan panjang p, lebar l, dan tinggi t 
adalah V = p x l x  t 
      
     t     
      
        l 
  p   
 Gambar 6 
sekarang perhatikan kembali rumus volume balok tersebut. L = 
p x l merupakan luas alas balok, seperti ditunjukkan oleh 
daerah yang diarsir pada gambar 6 oleh karena iru, rumus 
volume balok dapat dituliskan sebagai berikut: 
V = p x l x t 
    = (p x l) x t 
    = L x t 










3)  Kubus 
H  G 
  
  E  F 
 D  C 
A  B 
 Gambar 7 
Gambar tersebut merupakan balok khusus yang mana semua 
rusuknya memiliki ukuran yang sama panjang. Bangun yang seperti 
ini dinamakan kubus. Perhatikan bahwa kuus dibatasi oleh bidang 
yang  masing-masing berbentuk persegi kongruen. 
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 D  C 
A  B 
  Gambar 8 
Segmen garis AF, EB, FC, dan BG dinamakan diagonal sisi 
sebuah kubus. Diagonal sisi sebuah kubus adalah ruas garis yang 







Dari Gambar 8 terdapat 12 diagonal sisi, yaitu sebagai berikut: 
 Dua buah diagonal sisi pada bidang ABCD, yaitu  dan . 
 Dua buah diagonal sisi pada bidang EFGH, yaitu  dan . 
 Dua buah diagonal sisi pada bidang ADHE, yaitu  dan . 
 Dua buah diagonal sisi pada bidang BCGF, yaitu  dan . 
 Dua buah diagonal sisi pada bidang ABFE, yaitu  dan . 
 Dua buah diagonal sisi pada bidang DCGH, yaitu  dan . 
Diagonal ruang kubus ialah garis yang menghubungkan dua 
titik sudut yang berhadapan dalam ruang kubus tersebut. 
H  G 
 
  E  F 
 D  C 
A  B 
    Gambar 9 
Ruas garis AG pada Gambar 9 dinamakan diagonal ruang 
kubus. 
Bidang diagonal sebuah kubus ialah bidang yang dibentuk 







H  G 
 
  E  F 
 D  C 
A  B 
Gambar 10 
Kubus ABCD.EFGH pada gambar 10 mempunyai 6 buah 
bidang diagonal, yaitu bidang diagonal ACGE, BDHF, ABGH, 
EFCD, AFGD, dan BCHE. 
Luas permukaan dan volume kubus 
Telah diketahui bahwa luas permukaan balok adalah L = 
2( + + ). Mengingat kubus merupakan balok dengan ukuran 
semua rusuk sama, misalkan ukuran rusuknya a, volume kubus 
adalah L = 2( + + ) = 2( . + . + . ) = 6    
Kemudian, untuk kubus dengan panjang rusuk a, volume 
kubus dapat ditentukan dengan 
Volume Kubus × × =  








4)  Prisma Tegak 
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang alas, 






 Gambar 11 
Berdasarkan bentuk bidang alasnya, suatu prisma dapat 
dibedakan menjadi: 
 Bidang alas suatu prisma segitiga berbentuk segitiga  
 Bidang alas suatu prisma segiempat berbentuk segiempat 
 Bidang alas suatu prisma segilima berbentuk segilima 
Berdasarkan posisi rusuk terhadap bidang alas, prisma 
dibedakan sebagai berikut: 
 Bidang alas dan bidang atas sejajar dan kongruen 
 Bidang tegak umumnya berbentuj jajargenjang 
 Rusuk tegak sejajar dan sama panjang 





 Banyak diagonal ruang pada prisma segi – n  adalah ( − 3). 
Luas permukaan prisma 
Untuk menentukan luas permukaan prisma segitiga, digunakan 
jaring-jaring prisma segitiga ABC.DEF, seperti gambar 12 
       D  D    D 
     F       E 
       A 
       A        C         B 
      A 
  Gambar 12 
Luas prisma segitiga ABC.DEF = luas alas + luas alas + luas 
sisi-sisi tegak 
L = luas ABC + luas DEF + Luas jajargenjang ACFD + luas       
Jajargenjang CBEF + luas jajargenjang BADE 
Dengan luas alas = luas ABC 
  Luas atas = DEF 
  Luas selubung = luas jajargenjang ACFD + Luas jajargenjang 
CBEF + luas jajargenjang BADE. 








B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil beberapa 
rujukan yang berhubungan dengan pendekatan keterampilan proses, yaitu: 
1. Skripsi dari Inayatul Hidayah  tahun 2011, Pengaruh Pembelajaran 
Matematika dengan Pendekatan Keterampilan Proses terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Materi Pokok Lingkaran Peserta Didik Kelas VIII MTs 
NU Nurul Huda Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut terdapat pengaruh terhadap kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. 
2. Skripsi dari Erli Herlina, Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 35 Pontianak 
Selatan. Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan proses berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 35 Pontianak 
Selatan. 
3. Skripsi dari W. Widyanto, Pengaruh Pendekatan Keterampilan Proses 
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika di SMP Negeri 1 
Losarang Kabupaten Indramayu. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil 







C. Kerangka Berpikir 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah  laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Tetapi 
dalam belajar matematika banyak orang berpendapat bahwa matematika dianggap 
sulit, membosankan, matematika itu bikin pusing, dan belajar matematika itu 
untuk orang pintar. 
Kegiatan pembelajarkan dimaksudkan agar tercipta kondisi 
memungkinkan terjadinya belajar pada diri siswa. Dalam suatu kegiatan 
pembelajaran dapat dikatakan terjadi belajar, apabila terjadi proses perubahan 
perilaku pada diri siswa sebagai hasil dari suatu pengalaman. Proses 
pembelajarkan melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang perlu dilakukan 
oleh siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
Dalam pembelajaran matematika banyak terdapat materi yang rumit dan 
sering menimbulkan permasalahan tersendiri bagi siswa sehingga muncul 
kejenuhan dan kesan takut pada matematika, bahkan sering kurang berminat 
belajar matematika, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam 
pelajaran matematika dan berimbas kepada hasil siswa yaitu kemampuan 
seseorang yang telah dicapainya dalam belajar yang tercermin dalam bidang 
kognitif, sensorik motorik, hasil belajar yang dicapai seseorang tersebut tercermin 
melalui prestasi belajarnya, hasil belajar itu diperoleh dari interaksi siswa dengan 





Agar pelajaran matematika khususnya materi Dimensi Tiga mudah 
dipahami oleh siswa khususnya siswa kelas X di MAN Kase Rao-Rao, maka 
salah satu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Keterampilan Proses. 
Karena, dalam kurikulum telah ditegaskan bahwa penerapan pendekatan dalam 
proses belajar mengajar diarahkan untuk mengembangkan kemampuan-




Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kenyataannya harus di uji secara empiris.15 Sedangkan 
menurut Nana Sudjana, hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan dari 
pertanyaan penelitian yang harus mendekati penelitian.16 Berdsarkan landasan 
teori, penelitian terdahulu dan kerangka berfikir, adapun hipotesis yang dapat 
saya ajukan dalam penelitian ini adalah “ Terdapat Pengaruh yang 
Signifikan antara Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas X MAN Kase Rao-Rao Kec. Batang 
Natal” 
 
                                               
15 Abdurraman Fathoni, Metodologi Penelitian dan teknik penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2005), hlm.20. 







A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MAN Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal 
Kabupaten Mandailing Natal.Salah satu alasan pemilihan lokasi di MAN Kase 
Rao-Rao adalah kurangnya penerapan pendekatan Keterampilan Proses. 
Penelitian ini direncanakan mulai bulan November sampai dengan mei 
2012/2013. 
 
B. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian ini 
digolongkan kepada penelitian kuantitatif.“ metode ini disebut metode kuantitatif 
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik ”.1 
Bila berdasarkan metode, penelitian ini menggunakan metode eksprimen. 
Menurut Sutrisno Hadi, “ metode eksprimen adalah metode yang tepat untuk 
meneliti sebab akibat”.2 Sedangkan menurut Ibnu Hajar, “ metode eksprimen 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menyelidiki pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lain”.3 
                                               
1 .Sugoiono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Alvabeta, 2009), hlm. 13. 
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm.  
3 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: 






Terdapat beberapa jenis penelitian eksprimen, yaitu: 
1. Classical experimental design (satu kelompok eksprimen-satu kelas 
pembanding) 
2. Preexperimental design 
3. Quasi experimental and special design4 
 Dalam hal ini, peneliti menggunakan Clasical exprimental design 
(satu    kelompok  ekspriment-satu kelompok pembanding), dimana tahapan yang 
dilakukan adalah membagi subjek ke dalam dua kelompok (matching atau 
random), kemudian pada kelompok eksprimen diberikan stimulus, sedangkan 
pada kelompok pembanding tidak diberikan stimulus. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sudjana, 
populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun 
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari 
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
                                               
4 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 





sifatnya.5 Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa-siswi kelas X 
MAN Kase Rao-Rao yang berjumlah 93 orang. 
 
Tabel 2 
 Keadaan Populasi Penelitian 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X1 32 
2 X2 31 
3 X3 30 
Jumlah Populasi 93 
 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.Dinamakan penelitian sampel apabila peneliti 
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.6 
Dalam menentukan sampel, peneliti berpedoman kepada pendapat 
yang mengatakan bahwa:Apabila subjeknya kurang dari 100 diambil semua. 
Sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, 
tergantung kemampuan peneliti dari berbagai macam segi.7 
                                               
5 Sudjana, Metode Statistik (Bandung: Tarsito,1992), hlm.6. 
6 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm.104. 






Artinya jika jumlah populasi atau subjek penelitian besar, maka 
sampel dapat ditetapkan sebanyak 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
Mengingat banyaknya jumlah populasi, maka peneliti mengambil 
sampel dengan acuan cluster sampel atau sampel kelompok. Dan untuk 
menentukan clustersampel digunakan jenis random sampling. Adapun 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara random sampling yakni 
pengambilan sampel secara acak.8Jadi, sampel penelitian ini diambil dari dua 
kelas, yaitu siswa kelas  dengan jumlah 32 orang sebagai kelas eksprimen 
dan kelas  dengan jumlah siswa 32 orang  sebagai kelas kontrol. Sebagai 
kelas uji coba instrumen post test adalah kelas  dengan jumlah siswa 30 
orang. 
 
D. Instrument Pengumpulan Data 
1. Alat Pengumpul Data 
1. Tes  
Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
matematika pada materi pelajaran Dimensi Tiga untuk siswa yang menjadi 
sampel penelitian ini. Tes yang digunakan adalah tes pilihan berganda 
(multiple choice). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
                                               





Teknik pengumpulan data adalah tes.Tes dilakukan pada akhir 
pembelajaran materi pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.Soal tes 
yang sudah dianalisis dan dinyatakan valid itulah yang diberikan sebagai 
soal tes. Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda (multiple choice). 
Tabel 3 
Kisi-kisi tes pokok bahasan Dimensi Tiga post tes untuk siswa kelas X MAN 
Kase Rao-Rao 
 
Variabel Penelitian Indikator  Butir soal 
Dimensi Tiga 1. Menghitung panjang 
diagonal sisi dari kubus, 
balok, dan prisma 
2. Menghitung panjang 
diagonal ruang dari kubus, 
balok, dan prisma 
3. Menghitung luas permukaan 
dari kubus,balok dan prisma 
4. Menghitung volume dari 











E. Teknik Analisis Instrumen 
Adapun analisis instrumen data untuk pengujian instrumen meliputi: 





Untuk mengetahui validitas butir soal digunakan rumus pearson 
product moment, yaitu: 
= (∑ ) (∑ )(∑ )
{ ∑ (∑ ) ∑ (∑ )
 
  Dimana : 
  = koefisin korelasi 
∑  = jumlah skor item 
∑     = jumlah skor total  
n         = jumlah responden 
 
2. Reliabilitas  
Untuk mencari reliabilitas soal tes pilihan ganda, digunakan rumus 
Spearman Brown, yaitu: 
=
2
1 +  
Keterangan ∶ 
 = reliabilitas secara keseluruhan 
    = korelasi product moment antara belahan (ganjil-genap) atau (awal-       
akhir) 
Hasil perhitungan realibilitas soal (  ), dikonsultasikan dengan  









3. Taraf Kesukaran Soal 
Yang dimaksud dengan taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes 
tersebut dalam menjaring banyaknya siswa peserta tes yang dapat mengerjakan 
dengan betul. Untuk mencari taraf kesukaran soal untuk soal pilihan ganda 
digunakan rumus: 
P =  
Keterangan : 
P = taraf kesukaran  
B = siswa yang menjawab betul 
J = banyaknya siswa yang mengerjakan tes 
Kriteria : 
0,00≤ < 0,30. Soal sukar 
0,30≤ < 0,70. Soal sedang 
0,70≤ < 1,00. Soal mudah 
 
4. Daya Pembeda  





D = −   
Keterangan : 
D = daya pembeda butir soal 
BA = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab betul 
JA = banyaknya siswa kelompok atas  
BB = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab betul 
JB = banyaknya siswa kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto adalah: 
D < 0,00                           : Semuanya tidak baik. 
0,00≤ D < 0,20               : Jelek. 
0,20≤ D < 0,40               : Cukup. 
0,40≤ D < 0,70               : Baik. 
0,70≤ D < 1,00               : Baik sekali. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan 
a. Analisis Data Awal (pre test) 
1) Uji Normalitas  
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 
kelas eksprimen dan kelas kontrol. Perhitungn dilakukan dengan data 










  = harga chi- kuadrat 
k = jumlah kelas interval 
O  = frekuensi hasil pengamatan 
E = frekuensi yang diharapkan 
 Kriteria pengujian jika  dengan derajat 
kebebasan dk= k-1 dan taraf signifikansi 5%, maka    distribusi 
populasi normal. 
2) Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksprimen mempunyai 
varians yang sama atau tidak .jika kedua kelompok mempunyai 
varians yang sama maka dikatakan kedua kelompok homogen. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
H   : σ  = σ  
H  : σ ≠ σ  
Keterangan:  = varians kelompok eksprimen 
                                               





 = varians kelompok control 
 
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan 
adalah:10 
F =  
 
 
Kriteria pengujian adalah  diterima jika  ≥
  berarti tidak homogen, dan jika ≤ berarti 
homogen 
Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = ( -1), dk penyebut = 
( -1) 
Keterangan: 
= banyaknya data yang variansnya lebih besar 
 = banyaknya data yang variansnya lebih kecil 
3) Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Analisis dat dengan uji t digunakan untuk menguji hipotesis 
bahwa kedua kelas berangkat dari titik tolak yang sama. 
    ∶ =  
 : ≠  
Keterangan: 
 = rata-rata kelompok eksprimen 






   = rata-rata kelompok kontrol 
 
Maka untuk menguji hipotesis kesamaan titik tolak kedua kelas 
digunakan rumus:11 
t =  dengan  s2 = 














= mean sampel kelompok eksprimen. 
= mean sampel kelompok kontrol. 
 s   = simpangan baku. 
s12= varians kelompok eksprimen. 
s22 = varians kelompok kontrol. 
n1  = banyaknya sampel kelompok eksprimen. 
n2  = banyaknya sampel kelompok kontrol. 
Kriteria pengujian  diterima apabila - < <
 .Dengan peluang 1−  dan dk = ( + − 2) dan 
tolak  jika t mempunyai harga-harga lain. 
b. Analisis Data Hasil Post Test 
Analisis data ini digunakan dalam rangka uji persyaratan untuk 
yang harus dilakukan sebelum uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
                                               





1) Uji Normalitas 
Langkah-langkah pengujian normalitas tahap ini sama dengan 
langkah uji normalitas pada tahap awal. 
2) Uji Homogenitas 
Langkah-langkah pengujian homogenitas tahap ini sama dengan  
angkah-langkah uji homogenitas awal. 
3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Langkah-langkah pengujian kesamaan dua rata-rata tahap ini sama 
dengan langkah-langkah uuji kesamaan dua rata-rata pada tahap 
awal. 
2. Pengujian Hipotesis 
Analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada penelitian 
ini adalah dengan rumus uji-t yaitu uji pihak kanan (uji perbedaan dua rata-
rata satu pihak), dimana uji-t ini yang akan menentukan pengaruh pendekatam 
keterampilan proses. Hipotesis yang akan di uji adalah: 
: ≤ , artinya: 
Rata-rata hasil belajar siswa pada materi dimensi tiga yang 
menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih baik dari rata-rata hasil 
belajar siswa yang tidak menggunakan pendekatan keterampilan proses. 
Dimana,  





= rata-rata hasil belajar kelas control 
Uji – t dipengaruhi oleh hasil uji kesamaan varians antar kelompok. 
Karena variansi Homogen maka dapat digunakan uji t sebagai berikut:12 
t =  
 
dengan S = ( )  ( )  
keterangan: 
  = mean sampel kelompok eksprimen 
  = mean sampel kelompok kontrol 
S =  simpangan baku 
  = variansi kelompok eksprimen 
  = variansi kelompok kontrol 
  = banyaknya sampel kelompok eksprimen 
  = banyaknya sampel kelompok kontrol 
Kriteria pengujian adalah  diterima apabila − < <
 Dengan peluang 1−  dan dk = ( + − 2) dan tolak  
jika t mempunyai harga-harga lain. 
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil penelitian dan pembahasan ini merupakan hasil studi lapangan untuk 
memperoleh data dengan teknik tes setelah dilaksanakan pendekatan pembelajaran 
keterampilan proses di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan tidak 
melaksanakan pendekatan keterampilan proses di kelas kontrol pada materi dimensi 
tiga kelas X MAN Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal khususnya kelas X  dan 
X  dengaan jumlah sampel 32 dan 31 siswa dengan jumlah soal 15 butir. 
 
A. Deskripsi Data 
1. Hasil  Data Awal (Pre Test) 
Adapun hasil penelitian hasil belajar matematika pada pre test dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Hasil Belajar Matematika (Pre Test) di Kelas Eksperimen dan Hasil 
Belajar Matematika (Pre Test) di Kelas control 
 
Daftar Nama Kelas  
Kelas Eksperimen 
Daftar Nama Kelas  
Kelas Kontrol 
NO Kode Siswa Nilai NO Kode Siswa Nilai 
1 KE-5 80 1 KE-4 80 
2 KE-12 73 2 KE-11 73 
3 KE-17 73 3 KE-14 73 
4 KE-21 67 4 KE-18 67 












6 KE-7 67 6 KE-29 67 
7 KE-10 67 7 KE-2 67 
8 KE-19 67 8 KE-7 67 
9 KE-22 60 9 KE-13 67 
10 KE-24 60 10 KE-20 60 
11 KE-26 60 11 KE-24 60 
12 KE-29 60 12 KE-27 60 
13 KE-2 60 13 KE-3 60 
14 KE-8 60 14 KE-8 60 
15 KE-11 53 15 KE-10 60 
16 KE-20 53 16 KE-19 60 
17 KE-25 53 17 KE-23 53 
18 KE-30 53 18 KE-26 53 
19 KE-32 53 19 KE-30 53 
20 KE-31 53 20 KE-1 53 
21 KE-3 53 21 KE-6 53 
22 KE-6 53 22 KE-9 53 
23 KE-14 53 23 KE-17 53 
24 KE-23 47 24 KE-25 47 
25 KE-28 47 25 KE-28 47 
26 KE-1 47 26 KE-31 47 
27 KE-13 47 27 KE-5 40 
28 KE-15 40 28 KE-16 40 
29 KE-16 40 29 KE-15 40 
30 KE-18 40 30 KE-21 40 
31 KE-4 40 31 KE-12 40 
32 KE-9 40    
 Jumlah = 1786  Jumlah = 1760 
 = 32  = 31 
 = 44,96  = 44,61 
 = 114,16  = 118,65 
Me = 52,1 Me  = 53,99 













 Pada tabel di atas menjelaskan bahwa data hasil belajar matematika 
sebelum perlakuan (pre test) di kelas eksperimen dengan jumlah sampel = 32 
siswa diperoleh jumlah ∑ = 1786 dengan mean (  ) = 44,96 simpangan baku 
( ) = 114,16 , median (Me) = 52,1, modus (Mo) = 50,25 dengan jumlah kelas 
sebanyak 6 kelas dan panjang kelas = 7. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 15. 
 Untuk data hasil belajar matematika sebelum perlakuan (pre test) di kelas 
kontrol dengan jumlah sampel = 31 siswa diperoleh jumlah nilai ∑  = 1760 dengan 
mean (  ) = 44,61 simpangan baku ( ) = 118,65 median (Me) = 53,99 modus 
(Mo) = 50,86 dengan jumlah kelas sebanyak 6 kelas dan panjang kelas = 7. 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15. 
2. Hasil Data Akhir (Post Test) 
Adapun hasil penelitian hasil belajar matematika pada post test dapat dilihat 




















Hasil Belajar Matematika dengan Pendekatan Keterampilan Proses di Kelas 
Eksperimen dan Hasil Belajar Matematika dengan Pendekatan Biasa di Kelas control 
 
Daftar Nama Kelas  
Kelas Eksperimen 
 














1 KE – 5 93 1 KE – 18 87 
2 KE – 12 93 2 KE – 22 87 
3 KE – 17 93 3 KE – 29 87 
4 KE -  27 93 4 KE – 2 80 
5 KE – 10 87 5 KE – 11 80 
6 KE – 21 87 6 KE – 14 80 
7 KE- 26 87 7 KE – 4 73 
8 KE – 7 80 8 KE – 7 73 
9 KE – 11 80 9 KE – 13 73 
10 KE – 19 80 10 KE – 16 73 
11 KE – 22 80 11 KE – 19 73 
12 KE – 24 80 12 KE – 23 73 
13 KE – 29 80 13 KE – 28 73 
14 KE – 2 73 14 KE – 1 67 
15 KE – 3 73 15 KE – 6 67 
16 KE – 6 73 16 KE – 10 67 
17 KE – 8 73 17 KE – 17 67 
18 KE – 16 73 18 KE – 20 67 
19 KE – 20 73 19 KE – 25 67 
20 KE – 23  73 20 KE – 26 67 
21 KE –25 73 21 KE – 3 60 
22 KE –  30 73 22 KE – 8 60 
23 KE - 32  73 23 KE – 9 60 
24 KE -1 67 24 KE – 15 60 
25 KE – 4 67 25 KE – 24 60 
26 KE -13 67 26 KE – 30 60 












28 KE -15 67 28 KE – 5 53 
29 KE – 18 67 29 KE – 12 53 
30 KE – 28 67 30 KE – 21 53 
31 KE -31 67 31 KE – 27 53 
32 KE – 9 60 
 
  
 Jumlah = 2435  Jumlah = 2113 
 = 32  = 31 
 = 72,86  = 68,88 
 = 103,77  = 101,47 
Me = 75,7 Me = 68,34 
Mo = 73,48 Mo = 64,5 
 
Pada tabel di atas menjelaskan bahwa data hasil belajar matematika 
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses di kelas eksperimen 
dengan jumlah sampel = 32 siswa diperoleh jumlah ∑ = 2435 dengan mean ( 
 ) = 72,86 simpangan baku ( ) = 103,77 median (Me) = 75,7 modus (Mo) = 
73,48 dengan jumlah kelas sebanyak 6 kelas dan panjang kelas = 6. Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 16. 
 Untuk data hasil belajar matematika dengan pendekatan biasa di kelas 
kontrol dengan jumlah sampel = 31 siswa diperoleh jumlah nilai ∑  = 2113 dengan 
mean (  ) = 68,88 simpangan baku ( ) = 101,47 median (Me) = 68,34 modus 
(Mo) = 64,5 dengan jumlah kelas sebanyak 6 kelas dan panjang kelas = 6. 












 Dari penyebaran data variabel hasil belajar matematika pada materi dimensi 
tiga siswa kelas X MAN Kase Rao-Rao kecamatan Batang Natal dapat dilihat pada 
tabel histogram serta perbedaannya keduanya berikut ini: 
Tabel 6 
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
 
Interval  Nilai Nyata 
60 – 65 4 59,5 – 65,5 
66 – 71 8 46,5 – 71,5 
72 – 77 10 71,5 – 77,5 
78 – 83 6 77,5 – 83,5 
84 – 89 3 83,5 – 89,5 
90 - 95 4 89,5 – 95,5 
Jumlah 32  
 





























        
        
        
        
        
        
        
0  62,5 68,5 75,5 82,5 89,5 96,5  
Nilai Nyata 
Grafik1 
Histogram Hasil Belajar Matematika pada Materi Dimensi  Tiga 
Kelas Eksperimen 
 
Penyebaran data pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7 
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
 
Interval  Batas Nyata 
53 – 58 4 52,5 – 58,5 
59 – 54 7 58,5 – 54,5 
65 – 70 7 64,5 – 70,5 
71 – 76 7 70,5 – 76,5 
77 – 82 3 76,5 – 82,5 
83 – 88 3 82,5 – 88,5 






















Dari tabel diatas data tersebut divisualisasikan kedalam diagram 
dibawah ini: 
         
8         
6         
4         
2         
0  55,5 61,5 67,5 73,5 79,5 85,5  
Nilai Nyata 
Grafik2 
Histogram Hasil Belajar Matematika pada Materi Dimensi  Tiga Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan hasil tes belajar matematika pada materi dimensi tiga, 
skor rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen 72,86 dari skor 
total 15. Skor tertinggi pada kelas eksperimen 14 dengan nilai 93 dan skor 
terendah 9 dengan nilai 60. Sedangkan skor rata-rata yang diperoleh siswa 
pada kelas kontrol 68,88 dari skor total 15. Skor tertinggi pada kelas 
kontrol 13 dengan nilai 87 dan skor terendah 8 dengan nilai 53.  
Seterusnya untuk lebih jelasnya mengenai gambaran perbedaan data 
hasil akhir hasil belajar matematika dengan pendekatan keterampilan 






















proses untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
histogram berikut ini: 
  
Y     
100     
80  72,86 68,88  
60     
40     
20     
0  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol X 
Grafik 3 
Perbedaan Hasil Akhir Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dengan 
Kelas Kontrol 
 
B. Uji Persyaratan Analisis data 
1. Uji Persyaratan Analisis Data Nilai Awal (Pre Test) 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan distribusi ini dilakukan dengan  
menggunakan uji chi - kuadrat  = ∑ ( )  dengan kriteria yang 
digunakan apabila <  . dari pengujian yang dilakukan pada 












rentangan = 40, rata-rata = 44,96 dan standar deviasi = 8,96 dan harga chi-
kuadrat = 2,7188. Sementara pada kelas kontrol diperoleh nilai 
maksimal = 80, nilai minimal = 40, rentangan = 40, rata-rata = 44,61 dan 
standar deviasi = 9,03 dan harga chi-kuadrat = 3,9568. 
Nilai  dengan derajat kebebasan dk = (k-3) = (6-3) = 3 dan 
taraf signifikan α = 0,05 diperoleh  = 7,815, karena  pada 
kelas eksperimen <  dan  pada kelas kontrol <  maka  
diterima, artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi 
normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15. 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8 
Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan (Pre – Test) antara Kelas 
Eksprimen dan Kelas kKontrol 
 
Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah 1786 1760 
N 32 31 
Rata-rata 44,96 44,61 
Varians 114,16 118,65 















Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah  
=  
 
diperoleh  = 1,03 pada taraf signifikan 
= 50 % dengan dk = 31 dan 32 dari daftar distribusi F di dapat 
=1,84. Karena <  maka tidak perbedaan varians antara 
kedua kelas tersebut (homogen). Perhitungan selanjuttnya dilihat pada 
lampiran 18. 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Analisis data yang dilakukan untuk uji kesamaan dua rata-rata 
menggunkan uji t denga kriteria: 
Ho : =   
Ha : ≠   
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh 
S = 10,79, = 0,45 dan dengan α = 0,05 serta dk = ( + − 2) = 
(32 + 31 -2) = 61 diperoleh ( , )( )diperoleh daftar distribusi 
 =1,65. Karena <  (1,65 < 0,45) maka Ho diterima 
artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelas 
eksperimen  dan kelas kontrol. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat 












Berdasarkan analisis nilai pre – test di atas diperoleh bahwa sampel 
berdistribusi normal, homogen, dan memiliki rata-rata awal yang sama. Hal 
ini berarti bahwa kedua kelas pada penelitian ini berawal dari kondisi yang 
sama. 
2. Uji Persyaratan Analisis Data Nilai Akhir (Post Test) 
a. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas post test sama halnya dengan uji normal pre- 
test. Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh nilai maksimal= 93 
nilai minimal = 60, rentangan = 33, rata-rata = 72,86 dan standar deviasi = 
11,20 dan harga chi-kuadrat = 6,2689 untuk kelas eksperimen. 
Sementara pada kelas kontrol diperoleh nilai maksimal = 87, nilai minimal 
= 53, rentangan = 34, rata-rata = 68,88 dan standar deviasi = 8,37 dan 
harga chi-kuadrat = 5,9976 
Nilai  dengan derajat kebebasan dk = (k-3) = (6-3) = 3 dan 
taraf signifikan α = 0,05 diperoleh  = 7,815, karena  pada 
kelas eksperimen <  dan  pada kelas kontrol <  maka  
diterima, artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi 
normal. 
 












Perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9 
Uji Homogenitas Sesudah Perlakuan (Post – Test) antara Kelas 
Eksprimen dan Kelas Kontrol 
 
Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah 2435 2113 
N 32 31 
Rata-rata 72,86 68,88 
Varians 103,77 101,47 
Standar Deviasi 11,20 8,37 
 
Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah  
=  
 
diperoleh  = 1,02 pada taraf signifikan 
= 50 % dengan dk = 31 dan 32 dari daftar distribusi F di dapat 
=1,84. Karena <  maka tidak perbedaan varians antara 
kedua kelas tersebut (homogen). Perhitungan selanjuttnya dilihat pada 
lampiran 17. 
c. Uji Perbedaan Dua rata-rata 
Analisis data yang dilakukan untuk uji kesamaan dua rata-rata 
menggunkan uji t denga kriteria: 
Ho : =   












 :  ≤   : Rata-rata hasil belajar matematika pada materi dimensi 
matematika siswa yang menggunakan pendekatan keterampilan proses 
tidak ada pengaruhnya dibanding hasil belajar siswa pada materi dimensi 
tiga siswa tidak menggunakan pendekatan keterampilan proses 
 :  >  : Rata-rata hasil belajar matematika pada materi dimensi tiga 
siswa yang menggunakan pendekatan keterampilan proses lebih 
berpengaruh dibandingkan hasil belajar matematika pada materi dimensi 
tiga siswa yang tidak  menggunakan pendekatan keterampilan proses. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh S 
= 10,13, = 5,13 dan dengan α = 0,05 serta dk = ( + − 2) = (32 
+ 31 -2) = 61 diperoleh ( , )( ) diperoleh daftar distribusi  =1,65. 
Karena >  (5,13 > 1,65) maka Ho ditolak berarti diterima 
artinya rata-rata skor test hasil belajar matematika melalui pendekatan 
keterampilan proses lebih tinggi dari pada rata-rata skor hasil belajar 
matematika melalui pembelajaran tanpa pendekatan keterampilan proses. 
















C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti utuk mengetahui pengaruh 
pendekatan keteramapilan terhadap hasil belajar matematika pada materi dimensi 
tiga siswa kelas X MAN Kase Rao-Rao kecamatan Batang Natal yang diuji 
kenormalannya, homogenitasnya dan uji kesamaan dua rata-rata pada pre – test 
dan uji perbedaan dua rata-rata post - test . 
Dikelas eksperimen siswa disuruh berdiskusi tentang materi dimensi tiga, 
tetapi terlebih dahulu guru menjelaskan sedikit tentang dimensi tiga. Setelah guru 
menjelaskan siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok 
disuruh mengamati benda – benda disekelilingya yang berhubugan uang yang 
dengan dimensi tiga. Masing-masing kelompok diharapkan dapat menjawab 
pertanyaan tentang mengapa, apa, atau bagaimana bangun ruang yang mereka 
teliti, setelah itu siswa mengukur bangun ruang untuk mengetahui luas 
permukaan dan volume dari bangun ruang yang mereka teliti dan 
mengelompokkan bangun ruang yang sama ukurannya. Setelah itu mereka 
membuat gambar bangun ruang yang mereka teliti dan mempresentasikanya dan 
diharapkan dapat memberikan kesimpulan. Sedangkan dikelas kontrol tidak 
menggunakan pendekatan keterampilan proses. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil perhitungan 












begitu juga saat diuji kesamaan dua rata-rata yang menunjukkan bahwa kedua 
kelas mempunyai rata-rata yang sama. 
Pada hasil perhitunga post-test diperoleh bahwa rata – rata pada kelas 
eksperimen lebih baik dari rata – rata kelas kontrol yaitu 72,86 lebih baik dari 
68,88. Sedangkan uji – t diperoleh = dan  maka disimpulkan bahwa 
rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.  
Dari uraian dan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan keterampilan proses terhadap hasil belajar matematika 
pada materi pokok logika matematika lebih baik dari pendekatan pembelajaran 
tidak pendekatan keterampilan proses. Hal ini diperkuat oleh Gindayinda bahwa 
pendekatan keterampilan proses adalah mengenai: 
Kelebihan Pendekatan keterampilan Proses 
1) Merangsang ingin tahu dan dan mengembangkan sikap ilmiah siswa. 
2) Siswa akan aktif dalam pembelajaran dan mengalami sendiri proses  proses 
mendapatkan konsep 
3) Pemahaman siswa lebih mantap 
4) Siswa terlibat langsung dengan objek nyata sehingga dapat mempermudah 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
5) Siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari 
6) Melatih siswa untuk berfikir lebih kritis 
7) Melatih siswa untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran 
8) Mendorong siswa untuk menemukan konsep-konsep baru 

















D. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian, hal ini dimaksudkan agar 
hasil diperoleh benar-benar objektif dan sistematis, namun untuk mendapatkan 
hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan, 
diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian  dan 
penyusunan skripsi ini adalah masalah siswa dalam menjawab tes. Siswa 
menganggap bahwa uji tes yang diberikan tidak mempengaruhi nilai raport 
mereka sehingga sebahagian siswa tidak terlalu serius mengerjakannya, 
selanjutnya penulis tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab tes 
yang diberikan, apakah siswanya memang memikirkan jawaban yang tepat atau 







Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan keterampilan proses 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Kase Rao-Rao pada 
materi Dimensi Tiga diterima. Hal ini berdasarkan perhitungan yang diperoleh 
dari hasil perhitungan post-test bahwa rata-rata pada kelas eksperimen lebih baik 
dari pada rata-rata kelas kontrol yaitu 78,59 lebih baik dari 68,85. Sedangkan 
hasil uji-t pre tes diperoleh = 0,45 dan  = 1,65. Karena =
0,45 < = 1,65, sedangkan hasil uji kelas post tes diperoleh = 3,45 
dan  = 1,67, karena = 3,45 >  = 1,67 dengan masing-
masing sampel 32 dan 31 dengan dk = ( + − 2)  = 61. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan = 3,45 >  = 1,67, 
maka  ditolak dan  diterima. 
 
B. Saran  
Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian yang dikemukakan 
di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
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a. Guru matematika hendaknya dapat memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih mengembangkan ide, dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menuangkan pengetahuannya sehingga siswa lebih semangat untuk 
terus belajar. 
b. Pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan 
Proses perlu terus dikembangkan dan juga diterapkan pada bidang studi 
yang lain karena pendekatan pembelajaran ini memberikan efek yang 
positif bagi siswa 
c. Guru bidang studi hendaknya lebih mendekatkan cara menagjar dan 
berusaha berbuat lebih baik dalam meningkatkan mutu pendidikan dimasa 
depan. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan agar lebih aktif dan lebih giat belajar matematika 
khususnya pembelajaran yang melibatkan kelompok, beranikan iri untuk 
bertanya dan menggunakan pendapat dan tetap semangat untuk meningkatkan 
hasil belajar yang lebih baik untuk masa depan. 
3. Kepala Sekolah 
Kepada Kepala Sekolah selaku Pembina dalam orrganisasi sekolah dan 
instansi terkait, agar selalu dapat membimbing guru dan siswa dalam 





4. Bagi Mahasiswa 
Bagi rekan mahasiswa / pembaca dapat melakukan penelitian yang 
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Nama         : 
Kelas          :  
 
     Pilih lah salah satu jawaban yang benar ! 
 
SOAL – SOAL INSTRUMENT PRE TEST 
1. Tempat korek api termasuk dari contoh bangun ruang… 
a. kubus   c. balok 
b. tabung   d. prisma 
2. Berapakah jumlah rusuk kubus… 
a. 6 buah    c. 8 buah 
b. 12 buah   d. 24 buah 
3. Berapakah jumlah rusuk balok… 
a. 6 buah   c. 8 buah 
b. 12 buah   d. 24 buah 
4. Berapakah jumlah sisi balok… 
a. 6  c. 8 
b. 12  d. 24    
5.  Bidang alas dan bidang sejajar dan kongruen adalah salah satu sifat dari bangun ruang… 
a. Balok   c. limas  
b. Prisma    d. Kubus 
 
6. Berapakah jumlah sudut dari prisma segitiga… 
a. 4 sudut   c. 8  sudut 
b. 12 sudut   d. 6 sudut 
7. Apakah yang dimaksud dengan balok… 
a. Benda ruang yang dibatasi oleh enam bidang yang masing-masing berbentuk persegi i 
b. Bangun ruang yang dibatasi oleh sisi alas berbentuk segi-n dan sisi tegak  
c. Bangun ruang yang mempunyai rusuk dan sisi segi-n 
d. Benda ruang yang berbentuk segi empat 
8. Tiga buah rusuk kubus yang berdekatan akan bertemu pada satu titik, titik pertemuan itu 
disebut dengan titik… 
a. Titik sudut kubus 
b. Titik pusat kubus 
c. Titik sisi kubus 
d. Titik bidang kubus 
9. Yang dimaksud dengan sisi datar dalam kubus adalah… 
a. Sisi depan dan sisi belakang 
b. Sisi kiri dan sisi kanan 
c. Sisi alas dan sisi atap 
d. Sisi depan dan sisi alas 
10. Suatu bangun prisma mempunyai mempunyai 5 sisi dan 9 rusuk. Berapakah banyak titik 
sudutnya… 
a. 6                    c. 4 
b. 14                  d. 5 
11. Berapa banyak rusuk pada limas segi lima yang memiliki 6 buah sisi  dan 6 buah titik 
sudut… 
a. 12                 c. 10 
b. 4                   d. 6 
12. Prisma segi enam mempunyai 8 buah sisi dan 18 buah rusuk. Berapakah banyak titik 
sudutnya… 
a. 12                    c.  26 
b. 10                             d. 14 
13. Tentukan panjang kawat yang dibutuhkan untuk membuat kerangka balok dengan 
ukuran 14 cm x 8 cm x 6 cm ( ukuran balok biasanya ditulis p x l x t ). 
a. 112 cm    c. 28 cm 
b. 20 cm   d. 14 cm 
14. Budi diberi tugas untuk membuat kerangka kubus yang panjang rusuknya 8 cm dengan 
menggunakan kawat dan patri. Berapakah panjang kawat yang dibutuhkan untuk 
membuat model kerangka kubus itu… 
a. 8 cm    c. 64 cm 
b. 16 cm   d. 96 cm 
15. Anto membuat sebuah kerangka balok dengan ukuran 20 cm x 10 cm x 5 cm dan ia 
menyediakan kawat sepanjang 1,5 m. Berapa panjang kawat yang tersedia… 
a. 10 cm    c. 5 cm 

































Nama         : 
Kelas          :  
 
     Pilih lah salah satu jawaban yang benar ! 
 
  SOAL – SOAL INSTRUMEN POST TEST 
2.  Dari gambar balok ABCD.EFGH dibawah ini manakah yang disebut dengan diagonal 
sisi……  
 H    G 
E    F 
 D    C 
A    B 
a. dan      c.   dan   
b.   dan      d. .  dan   
3. Diketahui balok PQRS.TUVW dengan PQ = 16 cm, QR = 12 cm, dan VR =6 √5 , 
tentukanlah panjang diagonal sisi  … 
a. 20 cm     c. 25 cm 
b. 10 cm     d. 15 cm  
4. Berapakah jumlah diagonal ruang sebuah balok… 
a. 6 diagonal ruang    c. 8 diagonal ruang 
b. 12 diagonal ruang    d. 4 diagonal ruang 
5. Diketahui balok PQRS.TUVW dengan PQ = 16 cm, QR = 12 cm, dan VR = 6√5 cm. 
tentukanlah panjang diagonal ruang  … 
a. √290 cm                    c. 290 cm 
b. √200 cm                  d. 200 cm 
6. Apakah yang dimaksud dengan diagonal sisi kubus… 
a. Ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang tidak terletak pada rusuk  yang 
sama 
b. Ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang terletak pada sisi yang sama 
c. Garis yang menghubungkan dua titik sudut kubus yang berhadapan dalam ruang 
d. Ruas garis yag menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang 
sisi kubus  
7. Dari gambar kubus dibawah ini berapakah terdapat diagonal sisi… 
H  G 
  
 E  F 
D                C 
A              B 
a. 6 diagonal sisi    c. 8 diagonal sisi 
b. 12 diagonal sisi     d. 4 diagonal sisi 
8. Diketahui kubus PQRS.TUVW mempunyai panjang rusuk 8 cm, tentukanlah panjang 
diagonal sisi … 
a. 8√2   c. 9√2 
b. 10√2   d. 11√2 
9. Kubus ABCD.EFGH terdapat 6 buah bidang diagonal, yaitu bidang diagonal.. 
a. ACGE, BDHF,ABGH, EFCD, AFGD, dan BCHE 
b. ABEF, EFHG, EHFG, BFCG, AEDH,dan BCDA 
c. ACGE, EFGH, ABGH, EFCD, AFGD, dan BFCG 
d. ACBD, EGHF,BGCF,AHDE,AFBE, dan CHDG 
10. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 12 cm. jarak titik G ke BD adalah… 
a. 6 √6 cm    c. 4 √2 cm 
b. 3 √6 cm    d. 3 √3  cm 
11. Garis yang menghubugkan dua titik sudut.   Kubus PQRS.TUVW mempunyai rusuk 8 
cm, tentukanlah luas permukaannya… 
a. 384   c. 36  
b.  216  d. 56   
12. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 4 cm, tentukanlah volumenya… 
a. 16  c. 72  
b. 64  d. 12  
13. Diketahui balok PQRS.TUVW dengan PQ = 16 cm, QR = 12 cm, dan VR = 6√5 cm. 
tentukanlah panjang diagonal ruang  … 
a. √290 cm     c. 290 cm 
b. √200 cm    d. 200 cm 
14. Pada balok KLMN.PQRS, diketahui KN = 5cm, MN = 3 cm, dan KP = 2 cm. 
Tentukanlah luas permukaan balok KLMN.PQRS… 
a. 6 cm   c. 8 cm 
b. 6,5 cm  d. 4,3 cm 
15.   Apakah yang dimaksud dengan prisma… 
a. Bangun ruang yang dibatasi oleh bidang alas dan bidang atas  
b. Bangun ruang yang dibatasi oleh bidang atas dan bidang tegak yang saling 
berpotongann 
c. Bangun ruang yang dibatasi oleh bidang alas, bidang atas, dan bidang tegak yang 
saling berpotongan menurut rusuk-rusuk sejajar 
d. Bangun ruang yang mempunyai bidang atas, bidang tegak dan bidang alas 
16.  Prisma PQR.STU pada gambar dibawah ini, diketahui PR = 12 cm, PQ = 13 cm dan QT 
= 20 cm. Tentukanlah luas permukaan prisma PQR.STU…             
U 
S          T 
 
    R 
P        Q 
a. 600                                     c. 650  































Perhitungan Validitas Pre - Test 
=  (∑ ) (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
   
Dimana        = Koefisien korelasi antara skor, butir, dan skor total 
           = nilai untuk setiap item/skor butir  
           = nilai total item/skor total 
     N       = Jumlah seluruh sampel  
Criteria pengujian : Item tes valid jika  >  ( = 0,05) 
Contoh: Item soal no 1. 
No. Res X   Y  X.Y 
 1 1 1 16 256 16 
2 1 1 13 169 13 
3 1 1 14 196 14 
4 1 1 14 196 14 
5 1 1 15 225 15 
6 1 1 14 196 14 
7 0 0 12 144 0 
8 1 1 13 169 13 
9 1 1 13 169 13 
10 1 1 11 121 11 
11 0 0 12 144 0 
12 1 1 15 225 15 
13 1 1 14 196 14 
14 1 1 12 144 12 
15 0 0 14 196 0 
16 0 0 13 169 0 
17 1 1 13 169 13 
18 0 0 12 144 0 
19 1 1 13 169 13 
20 0 0 13 169 0 
21 0 0 11 121 0 
22 1 1 12 144 12 
23 1 1 12 144 12 
24 0 0 14 196 0 
25 1 1 14 196 14 
26 0 0 13 169 0 
27 0 0 11 121 0 
28 0 0 11 121 0 
29 1 1 14 196 14 
30 1 1 14 196 14 
Jlh 19  392   
 
 
 = 361 (∑ ) =19 
= 153664 
(∑ ) = 5170 . = 256 
 
∑   = 19  
(∑ )  = 361 
(∑ ) =19 
∑ =  392 
(∑ )  = 153664 
(∑ ) = 5170 
N   = 30 
∑ .   = 256 
= ( ) ( )
{ . }{ . }
  
      =
√ .
  
      =
√
  
      =
,
  
      = 0,42 
Karena  = 0,42 >   = 0,36 maka item tes nomor 1 dinyatakan valid 
 








1 0,42 Pada taraf Valid  
2 0,37 signifikansi 5% 
(0,36) 
 Valid 
3 0,37 Valid 
4 0,64 Valid 
5 0,37 Valid 
6 -0,25 Tidak Valid 
7 0,42 Valid 
8 0,42  Valid 
9 0,009 Tidak Valid 
10 0,42 Valid 
11 0,42 Valid 
12 0,37 Valid 
13 0,014 Tidak Valid 
14 -0,049 Tidak Valid 
15 0,38 Valid 
16 0,14  Tidak Valid 
17 0,37  Valid 
18 0,42  Valid 
19 0,37  Valid 













Perhitungan Validitas Post - Test 
=  (∑ ) (∑ )(∑ )
[ ∑ (∑ ) ][ ∑ (∑ ) ]
    
Dimana        = Koefisien korelasi antara skor, butir, dan skor total 
           = nilai untuk setiap item/skor butir  
           = nilai total item/skor total 
     N       = Jumlah seluruh sampel  
Criteria pengujian : Item tes valid jika  >  ( = 0,05) 
Contoh: Item soal no 1. 
No. Res X   Y  X.Y 
 1 1 1 15 225 15 
2 1 1 14 196 14 
3 1 1 17 289 17 
4 1 1 14 196 14 
5 1 1 18 324 18 
6 1 1 16 256 16 
7 1 1 15 125 15 
8 0 0 13 169 0 
9 0 0 13 169 0 
10 1 1 12 144 12 
11 1 1 13 169 13 
12 0 0 11 121 0 
13 1 1 14 196 14 
14 1 1 12 144 12 
15 1 1 17 289 17 
16 1 1 10 100 10 
17 1 1 11 121 11 
18 0 0 8 64 0 
19 0 0 11 121 0 
20 1 1 10 100 10 
21 1 1 9 81 9 
22 1 1 9 81 9 
23 0 0 10 100 0 
24 1 1 16 256 16 
25 1 1 10 100 10 
26 0 0 10 100 0 
27 1 1 8 64 8 
28 1 1 9 81 9 
29 0 0 7 49 0 
30 1 1 9 81 9 
jlh 22  361   
 
 
2  = 484 (∑
2) =22 2
= 130321 
(∑ ) = 4611 . = 287 
 
∑   = 22  
(∑ )  = 484 
(∑ 2) = 22 
∑ =  361 
(∑ )  = 130321 
(∑ ) = 4611 
N   = 30 
∑ .   = 287 
= ( ) ( )
{ . }{ . }
  
      =
√ .
  
      =
√
  
      =
,
  
      = 0,56 
 


















2 0,28 Tidak Valid 
3 0,54 Valid 
4 0,53 Valid 
5 0,38 Valid 
6 0,37 Valid 
7 0,75 Valid 
8 0,10 Tidak Valid 
9 0,37 Valid 
10 0,37 Valid 
11 0,43 Valid 
12 0,42 Valid 
13 0,53 Valid 
14 0,44 Valid 
15 0,21 Tidak Valid 
16 0,38 Valid 
17 0,21 Tidak Valid 
18 0,10 Tidak Valid 
19 0,44 Valid 






















 Daya Beda Pre - Test  
 
  D = −  = PA − PB  
 Kenterangan : 
 D = daya pembeda soal 
 BA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
 BB = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
 JA = jumlah siswa kelompok atas 
 JB = jumlah siswa kelompok bawah  
 Klasifikasikan daya beda tes menurut ari kunto adalah: 
 D = 0,00 – 0,20 = jelek 
 D = 0,20 – 0,40 = cukup 
 D = 0,40 – 0,70 = baik 
 D = 0,70 – 1,00 = baik sekali 
Nomor 
item 
= −   Kriteria 
1 = 12 15−
7
15 =  0,33 Cukup  
2 = 9 15−
8
15 =  0,06 Jelek  
3 = 9 15−
8
15 = 0,06 Jelek 
4 = 11 15 −
8
15 =  0,2 Cukup  
5 = 9 15−
8
15 =  0.06 Jelek 
6 = 10 15−
13
15 =  −0,2 Jelek 
7 = 11 15 −
8
15 =  0,2 Cukup  
8 = 9 15−
8
15 =  0,06 Jelek  
9 = 8 15−
12
15 =  −0,26 Jelek 
10 = 9 15−
8
15 =  0,06 Jelek 
11 = 13 15−
10
15 =  0,26 Cukup  
12 = 8 15−
11
15 =  −0,2 Cukup 
13 = 9 15−
9
15 =  0 Jelek 
14 = 11 15 −
8
15 =  0,2 Cukup  
15 = 9 15−
8
15 =  0,06 Jelek  
16 = 13 15−
10
15 =  0,2 Cukup  
17 = 12 15−
8
15 =  0,26 Cukup  
18 = 14 15−
10
15 =  0,26 Cukup  
19 = 11 15−
10
15 =  0,06 Jelek 
20 = 12 15−
7

























 Taraf Kesukaran Soal Pre - Test 
  =    
 Dimana : P  = indeks kesukaran 
     B  = jumlah siswa yang menjawab soal itu benar 
    JS = jumlah seluruh siswa 
 Untuk mengartikan taraf kesukaran item dapat digunakan kriteria sebagai berikut: 
 Item dengan P 0,00 – 0,30 adalah sukar 
 Item dengan P 0,30 – 0,70 adalah sedang 
 Item dengan P 0,70 – 1,00 adalah mudah 
Nomor Item Soal =   Kriteria 
1 P = 19 30 = 0,63 Sedang 
2 P = 17 30 = 0,56 Sedang 
3 P = 17 30 = 0,56 Sedang  
4 P = 19 30 = 0,63 Sedang 
5 P = 17 30 = 0,56 Sedang 
6 P = 23 30 = 0,76 Mudah  
7 P = 19 30 = 0,63 Sedang 
8 P = 17 30 = 0,56 Sedang 
9 P = 20 30 = 0,66 Sedang 
10 P = 17 30 = 0,56 Sedang 
11 P = 23 30 = 0,76 Mudah  
12 P = 19 30 = 0,63 Sedang 
13 P = 18 30 = 0,6 Sedang 
14 P = 24 30 = 0,8 Mudah  
15 P = 17 30 = 0,56 Sedang 
16 P = 23 30 = 0,76 Mudah  
17 P = 20 30 = 0,66 Sedang 
18 P = 24 30 = 0,8 Mudah  
19 P = 20 30 = 0,66 Sedang 




































 Daya Beda Soal Post-Test  
 
  D = −  = PA − PB  
 Kenterangan : 
 D = daya pembeda soal 
 BA = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
 BB = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
 JA = jumlah siswa kelompok atas 
 JB = jumlah siswa kelompok bawah  
 Klasifikasikan daya beda tes menurut ari kunto adalah: 
 D = 0,00 – 0,20 = jelek 
 D = 0,20 – 0,40 = cukup 
 D = 0,40 – 0,70 = baik 
 D = 0,70 – 1,00 = baik sekali 
Nomor 
item 
= −   Kriteria 
1 = 12 15−
10
15 =  0,13 Jelek  
2 = 11 15−
7
15 =  0,26 Cukup  
3 = 11 15 −
5
15 = 0,26 
Cukup  
4 = 9 15−
7
15 =  0,13 Jelek  
5 = 11 15 −
4
15 =  0,2 Cukup  
6 = 9 15−
8
15 =  0,06 Jelek 
7 = 12 15 −
6
15 =  0,4 Baik  
8 = 12 15 −
9
15 =  0,2 Cukup  
9 = 10 15−
5
15 =  0,33 
Cukup  
10 = 8 15−
8
15 =  0 Jelek 
11 = 11 15 −
8
15 =  0,2 Cukup  
12 = 13 15−
8
15 =  0,33 Cukup 
13 = 11 15 −
8
15 =  0,2 Cukup  
14 = 7 15−
11
15 =  −0,26 Jelek  
15 = 11 15−
6
15 =  0,33 Cukup  
16 = 12 15−
4
15 =  0,53 Baik  
17 = 12 15 −
9
15 =  0,2 Cukup  
18 = 10 15−
10
15 =  0 Jelek   
19 = 12 15 −
6
15 =  0,4 Baik  
20 = 10 15−
8


















 Taraf Kesukaran Soal Post - Test 
  =    
 Dimana : P  = indeks kesukaran 
     B  = jumlah siswa yang menjawab soal itu benar 
    JS = jumlah seluruh siswa 
 Untuk mengartikan taraf kesukaran item dapat digunakan kriteria sebagai berikut: 
 Item dengan P 0,00 – 0,30 adalah sukar 
 Item dengan P 0,30 – 0,70 adalah sedang 
 Item dengan P 0,70 – 1,00 adalah mudah 
Nomor Item Soal =   Kriteria  
1 P = 22 30 = 0,73 Mudah  
2 P = 18 30 = 0,6 Sedang 
3 P = 16 30 = 0,53 Sedang  
4 P = 16 30 = 0,53 Sedang 
5 P = 15 30 = 0,5 Sedang 
6 P = 17 30 = 0,56 Mudah  
7 P = 18 30 = 0,6 Sedang 
8 P = 21 30 = 0,7 Mudah  
9 P = 15 30 = 0,5 Sedang 
10 P = 16 30 = 0,53 Sedang 
11 P = 19 30 = 0,63 Mudah  
12 P = 21 30 = 0,7 Mudah  
13 P = 19 30 = 0,63 Sedang 
14 P = 18 30 = 0,6 Mudah  
15 P = 17 30 = 0,56 Sedang 
16 P = 16 30 = 0,53 Mudah  
17 P = 21 30 = 0,7 Mudah  
18 P = 20 30 = 0,66 Mudah  
19 P = 18 30 = 0,6 Sedang 


































Rata-Rata dan Standar Deviasi Data Nilai Pre-Tes 




Eksprimen Kode  
Siswa 
Kontrol 
X    X  
1 KE-5 80 6400 KE-4 80 6400 
2 KE-12 73 5329 KE-11 73 5329 
3 KE-17 73 5329 KE-14 73 5329 
4 KE-21 67 4489 KE-18 67 4489 
5 KE-27 67 4489 KE-22 67 4489 
6 KE-7 67 4489 KE-29 67 4489 
7 KE-10 67 4489 KE-2 67 4489 
8 KE-19 67 4489 KE-7 67 4489 
9 KE-22 60 3600 KE-13 67 4489 
10 KE-24 60 3600 KE-20 60 3600 
11 KE-26 60 3600 KE-24 60 3600 
12 KE-29 60 3600 KE-27 60 3600 
13 KE-2 60 3600 KE-3 60 3600 
14 KE-8 60 3600 KE-8 60 3600 
15 KE-11 53 2809 KE-10 60 3600 
16 KE-20 53 2809 KE-19 60 3600 
17 KE-25 53 2809 KE-23 53 2809 
18 KE-30 53 2809 KE-26 53 2809 
19 KE-32 53 2809 KE-30 53 2809 
20 KE-31 53 2809 KE-1 53 2809 
21 KE-3 53 2809 KE-6 53 2809 
22 KE-6 53 2809 KE-9 53 2089 
23 KE-14 53 2809 KE-17 53 2809 
24 KE-23 47 2209 KE-25 47 2209 
25 KE-28 47 2209 KE-28 47 2209 
26 KE-1 47 2209 KE-31 47 2209 
27 KE-13 47 2209 KE-5 40 1600 
28 KE-15 40 1600 KE-16 40 1600 
29 KE-16 40 1600 KE-15 40 1600 
30 KE-18 40 1600 KE-21 40 1600 
31 KE-4 40 1600 KE-12 40 1600 
32 KE-9 40 1600    
 Jumlah 1786 103220 Jumlah 1760 103482 
 
 
1. Pre-tes Kelas Eksprimen 
a. Nilai maksimal = 80  
Nilai minimum = 40 
Rentang  = Nilai maksimum – Nilai minimum 
     = 80 – 40 
   = 40 
b.  Banyak Kelas = 1+3,3 log n 
             = 1+3,3 log 32 
             = 1+3,3 (1,505149978) 
           = 5,9 (diambil K=6) 
c. Panjang Kelas  = 
 
  
              =   
   = 6,7 (diambil P = 7) 
d. Mean (Rata – Rata) 
Interval Kelas f X x’ fx’ ′  f ′  
40 – 46  5 43 1 5 1 5 
47 – 53 12 50 0 0 0 0 
54 – 60 6 57 -1 -6 1 6 
61 – 67 6 64 -2 -12 4 24 
68 – 74 2 71 -3 -6 9 18 
78 – 81 1 78 -4 -4 16 16 




=  + ∑
′
  
       = 50 + 7  = 50 + 7 (-0,72) = 50 + (-5,04) = 44,96 
= ∑
′
− ∑ ′   
      = 7 −  
      =  7 2,16− (0,72)  
      = 7 2,16 − 0,5184 
      = 7 (1,28) = 8,96  
















− )  
( − )
 
40 – 46 39,5 -1,71 0,4564 0,1326 4,2432 5 0,7568 0,5727 0,1349 
47 – 53 46,5 -0,93 0,3238 0,2563 8,2016 12 3,7984 14,4278 1,7591 
54 – 60 53,5 -0,17 0,0675 -0,1582 5,0624 6 0,9376 0,8790 0,1736 
61 – 67 60,5 -0,60 0,2257 -0,189 6,048 6 -0,048 0,0023 0,0003 
68 – 74 67,5 1,34 0,4147 -0,0691 2,2112 2 0,2112 0,0446 0,020 
75 - 81 74,5 2,14 0,4838 -0,0144 0,4608 1 0,5392 0,2907 0,6309 
 81,5 2,91 0,982   32   2,7188 
Berikut perhitungan: 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 1,71  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 0,93  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 0,017 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 0,60 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 1,37  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 2,14  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 2,91  
 
Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Fe) 
Fe = Luas Daerah X N 
     = 0,1326 X 32 
     = 4,2432 
 Sehingga dari tabel diatas diperoleh nilai chi-kuadrat hitung dengan menggunakan 
rumus: 
= ∑ ( )   
 = 0,1349 + 1,7591 + 0,1736 + 0,0003 + 0,020 + 0,6309 = 2,7188 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui = 2,7188 sementara  = 7,81, oleh karena 
<  dengan derajat kebebasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf signifikan α = 5% maka 
distribusi kelas eksperimen normal. 
 
e.  Median (Nilai Tengah) 
No  Interval Kelas F Fk 
1 40 – 46 5 5 
2 47 – 53 12 17 
3 54 – 60 6 23 
4 61 – 67 6 29 
5 68 – 74 2 31 
6 75 – 81 1 32 
 
 
Me = Bp + i   
Keterangan : 
Me = median 
Bp = batas bawah interval median Me 
fm = frekuensi kelas yang mengandung Me 
F  = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang mengandung Me 
i   = panjang kelas 
n   =  jumlah sampel 
letak Me kelas interval nomor 3, maka 
Bp = 53,5 
fm = 5 
F  = 17 
i   = 7 
n   =  32 
sehingga: 
Me = Bp + i   
   = 53,5 + 7   
   = 53,5 + 7 (- 0,2) 
   = 53,5 – 1,4 
   =52,1 
 
 
f.  Modus 
Mo  = Bp + i  
Keterangan: 
Bp = batas bawah interval median Me 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sebelumnnya 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sesudahnya 
i   = panjang kelas 
letak Me kelas interval nomor 2, maka 
Bp =  46,5 
  = 12 – 5 = 7 
  = 12 – 6 = 6 
i   = 7 
sehingga : 
Mo  = Bp + i  
   = 46,5 + 7  
   = 46,5 + 3,78 
  = 50,25 
 
2. Pre-tes Kelas Kontrol 
a. Nilai maksimal = 80  
Nilai minimum = 40 
Rentang  = Nilai maksimum – Nilai minimum 
     = 80 – 40 
   = 40 
b.  Banyak Kelas = 1+3,3 log n 
             = 1+3,3 log 31 
             = 1+3,3 (1,491361694) 
           = 5,9 (diambil K=6) 
c. Panjang Kelas  = 
 
  
              =   
   = 6,7 (diambil P = 7) 
d. Mean (Rata – Rata) 
Interval Kelas F X x’ fx’ ′  f ′  
40 – 46  5 43 1 5 1 5 
47 – 53 10 50 0 0 0 0 
54 – 60 7 57 -1 -7 1 7 
61 – 67 6 64 -2 -12 4 24 
68 – 74 2 71 -3 -6 9 18 
78 – 81 1 78 -4 -4 16 16 
= 7 32   -24  70 
 
=  + ∑
′
  
       = 50 + 7  = 50 + 7 (-0,77) = 50 + (-5,39) = 44,61 
= ∑
′
− ∑ ′   
      = 7 −  
      =  7 2,26− (0,77)  
      = 7 2,26 − 0,5929 
      = 7 (1,29) = 9,03  
 
 












Daerah Fe Fo Fo - Fe 
(
− )  
( − )
 
40 – 46 39,5 -1,74 0,4591 0,1251 3,8781 5 1,1219 1,2587 0,3246 
47 – 53 46,5 -0,97 0,3340 0,2508 7,7748 10 2,2252 4,9515 0,6369 
54 – 60 53,5 -0,21 0,0832 -0,1254 3,8874 7 3,1126 9,6883 2,4922 
61 – 67 60,5 0,55 0,2086 -0,198 6,138 6 -0,138 0,0190 0,0031 
68 – 74 67,5 1,32 0,4066 -0,0746 2,3126 2 -0,3126 0,0977 0,0422 
75 – 81 74,5 2,08 0,4812 -0,0166 0,5146 1 0,4854 0,2356 0,4578 
 81,5 2,85 0,4978   31   3,9568 
Berikut perhitungan: 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 2,49 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 1,79  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 1,09  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 0,39  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 0,30  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 1,00  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 1,70  
 
Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Fe) 
Fe = Luas Daerah X N 
     = 0,125 X 31 
     = 3,8781 
 Sehingga dari tabel diatas diperoleh nilai chi-kuadrat hitung dengan menggunakan 
rumus: 
= ∑ ( )   
 = 0,3246 + 0,6369 + 2,4922 + 0,0031 + 0,0422 + 0,4578 = 3,9568  
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui = 3,9568 sementara  = 7,81, oleh 
karena <  dengan derajat kebebasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf signifikan 
α = 5% maka distribusi kelas eksperimen normal. 
e.  Median 
No Interval Kelas F Fk 
1 40 – 46 5 5 
2 47 – 53 10 15 
3 54 – 60 7 22 
4 61 – 67 6 28 
5 68 – 74 2 30 
6 75 - 81 1 31 
 
Me = Bp + i   
Keterangan : 
Me = median 
Bp = batas bawah interval median Me 
fm = frekuensi kelas yang mengandung Me 
F  = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang mengandung Me 
i   = panjang kelas 
n   =  jumlah sampel 
letak Me kelas interval nomor 3, maka 
Bp = 53,5 
fm = 7 
F  = 15 
i   = 7 
n   =  31 
sehingga: 
Me = Bp + i   
   = 53,5 + 7   
   = 53,5 + 7 (0,071) 
   = 53,5 + 0,497 
   =53,99 
 
f.  Modus 
Mo  = Bp + i  
Keterangan: 
Bp = batas bawah interval median Me 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sebelumnnya 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sesudahnya 
i   = panjang kelas 
letak Me kelas interval nomor 2, maka 
Bp =  46,5 
  = 10 – 5 = 5 
  = 10  – 7 = 3 
i   = 7 
sehingga : 
Mo  = Bp + i  
   = 46,5 + 7  
























Rata-Rata dan Standar Deviasi Data Nilai Post Tes  
Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
 




X  X  
1 KE – 5 93 8649 KE – 18 87 7569 
2 KE – 12 93 8649 KE – 22 87 7569 
3 KE – 17 93 8649 KE – 29 87 7569 
4 KE -  27 93 8649 KE – 2 80 6400 
5 KE – 10 87 7569 KE – 11 80 6400 
6 KE – 21 87 7569 KE – 14 80 6400 
7 KE- 26 87 7569 KE – 4 73 5329 
8 KE – 7 80 6400 KE – 7 73 5329 
9 KE – 11 80 6400 KE – 13 73 5329 
10 KE – 19 80 6400 KE – 16 73 5329 
11 KE – 22 80 6400 KE – 19 73 5329 
12 KE – 24 80 6400 KE – 23 73 5329 
13 KE – 29 80 6400 KE – 28 73 5329 
14 KE – 2 73 5329 KE – 1 67 4489 
15 KE – 3 73 5329 KE – 6 67 4489 
16 KE – 6 73 5329 KE – 10 67 4489 
17 KE – 8 73 5329 KE – 17 67 4489 
18 KE – 16 73 5329 KE – 20 67 4489 
19 KE – 20 73 5329 KE – 25 67 4489 
20 KE – 23  73 5329 KE – 26 67 4489 
21 KE –25 73 5329 KE – 3 60 3600 
22 KE –  30 73 5329 KE – 8 60 3600 
23 KE - 32  73 5329 KE – 9 60 3600 
24 KE -1 67 4489 KE – 15 60 3600 
25 KE – 4 67 4489 KE – 24 60 3600 
26 KE -13 67 4489 KE – 30 60 3600 
27 KE -14 67 4489 KE – 31 60 3600 
28 KE -15 67 4489 KE – 5 53 2809 
29 KE – 18 67 4489 KE – 12 53 2809 
30 KE – 28 67 4489 KE – 21 53 2809 
31 KE -31 67 4489 KE – 27 53 2809 
32 KE – 9 60 3600    
  2435 188505  2113 147069 
 
1. Post Tes Kelas Eksprimen 
a. Nilai maksimal = 93 
Nilai minimum = 60 
Rentang  = Nilai maksimum – Nilai minimum 
     = 93 – 60 
   = 33 
b.  Banyak Kelas = 1+3,3 log n 
             = 1+3,3 log 32 
             = 1+3,3 (1,505149978) 
           = 5,9 (diambil K=6) 
c. Panjang Kelas  = 
 
  
              =   
   = 5,5 (diambil P = 6) 
d. Mean (Rata – Rata) 
Interval Kelas F X x’ fx’ ′  f ′  
60 – 65 1 62,5 2 2 4 4 
66 – 71 8 68,5 1 8 1 8 
72 – 77 10 75,5 0 0 0 0 
78 – 83 6 82,5 -1 -6 1 6 
84 – 89 3 89,5 -2 -6 4 12 
90 – 95 4 96,5 -3 -12 9 36 




=  + ∑
′
  
       = 75,5 + 6  = 75,5 + 6 (-0,44) = 75,5 + (-2,64) = 72,86 
= ∑
′
− ∑ ′   
      = 6 −  
      =  6 2,06− (−0,44)  
      = 6 √2,06− 0,1936 
      = 6  (1,8664) = 11,20 













Fe Fo Fo - Fe 
(
− )  
( − )
 
60 – 65 59,5 -1,97 0,4756 0,0641 2,0512 1 -1,0512 1,1050 0,5387 
66 – 71 65,5 -1,35 0,4115 0,1442 4,6144 8 3,3856 11,4622 2,4840 
72 – 77 71,5 -0,73 0,2673 0,2235 7,152 10 2,848 8,1111 1,1341 
78 – 83 77,5 -0,11 0,0438 -0,1477 4,7264 6 1,2736 1,6220 0,3431 
84 – 89 83,5 0,50 0,1915 -0,1793 5,7376 3 -2,7376 7,4944 1,3061 
90 – 95 89,5 1,13 0,3708 -0,0891 2,8512 4 1,1488 1,3197 0,4629 
  1,75 0,4599   32   6,2689 
Berikut perhitungan: 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = -1,97 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = -1,35 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = -0,73 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = -0,11 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 0,50 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 1,13 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 1,75 
Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Fe) 
Fe = Luas Daerah X N 
     = 0,0641 X 32 
     = 0,5387 
 Sehingga dari tabel diatas diperoleh nilai chi-kuadrat hitung dengan menggunakan 
rumus: 
= ∑ ( )   
 = 0,5387 + 2,4840 + 1,1341 + 0,3431 + 1,3061 + 0,4629 = 6,2689 
Berdasarkan tabel diatas diketahui = 6,2689, sementara  = 7,81, oleh 
karena <  dengan derajat kebebasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf signifikan 
α = 5% maka distribusi kelas eksperimen normal. 
 
e. Median 
No Interval Kelas F Fk 
1 60 – 65 1 1 
2 66 – 71 8 9 
3 72 – 77 10 19 
4 78 – 83 6 25 
5 84 – 89 3 28 
6 90 – 95 4 32 
 
 
Me = Bp + i   
Keterangan : 
Me = median 
Bp = batas bawah interval median Me 
fm = frekuensi kelas yang mengandung Me 
F  = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang mengandung Me 
i   = panjang kelas 
n   =  jumlah sampel 
letak Me kelas interval nomor 3, maka 
Bp = 71,5 
fm = 10 
F  = 11 
i   = 6 
n   =  32 
sehingga: 
Me = Bp + i   
   = 71,5 + 6   
   = 71,5 + 6 (0,7) 
   = 71,5 + 4,2 




Mo  = Bp + i  
Keterangan: 
Bp = batas bawah interval median Me 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sebelumnnya 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sesudahnya 
i   = panjang kelas 
letak Me kelas interval nomor 2, maka 
Bp =  41,5 
  = 10 – 8 = 2 
  = 10  – 6 = 4 
i   = 6 
sehingga : 
Mo  = Bp + i  
   = 71,5 + 6  
   = 71,5 + 6 (0,33) 
 = 71,5 + 1,98 
 = 73,48 
2. Post Test Kelas Kontrol 
a. Nilai maksimal = 87 
Nilai minimum = 53 
Rentang  = Nilai maksimum – Nilai minimum 
      = 87 – 53 
    = 34 
b.  Banyak Kelas  = 1+3,3 log n 
              = 1+3,3 log 31 
              = 1+3,3 (1,491361694) 
            = 5,9 (diambil K=6) 
c. Panjang Kelas  = 
 
  
               =   
    = 5,7 (diambil P = 6) 
d. Mean (Rata – Rata) 
Interval Kelas F X x’ fx’ ′  f ′  
53 – 58 4 55,5 2 8 4 16 
59 – 64 7 61,5 1 7 1 7 
65 – 70 7 67,5 0 0 0 0 
71 – 76 7 73,5 -1 -7 1 7 
77 – 82 3 79,5 -2 -6 4 12 
83 – 88 3 85,5 -3 -9 9 27 
= 6 31   -7  62 
 
=  + ∑
′
  
       = 67,5 + 6  = 67,5 + 6 (-0,23) = 67,5 + (-1,38) = 68,88 
= ∑
′
− ∑ ′   
      = 6 −  
      =  6 2 − (−0,23)  
      = 6 2 − 0,0529 
      = 6 (1,3954) = 8,37 













Fe Fo Fo - Fe 
(
− )  
( − )
 
53 – 58  52,5 -1,84 0,4671 0,0901 2,7931 4 1,2069 1,4566 0,5215 
59 – 64  58,5 -1,16 0,3770 0,1891 5,8621 7 1,1379 1,2948 0,2209 
65 – 70  64,5 -0,49 0,1879 0,1126 3,4906 7 3,5094 12,3158 3,5283 
71 – 76  70,5 0,19 0,0753 -0,2298 7,1238 7 -0,1328 0,0153 0,0021 
77 – 82  76,5 0,86 0,3051 -0,1319 4,0889 3 -1,0889 1,1857 0,2899 
83 – 88  82,5 1,53 0,4370 -0,0491 1,5221 3 1,4779 2,1842 1,4399 
 88,5 2,20 0,4861   31   5,9976 
Berikut perhitungan:  
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = -1,84 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 1,16 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = - 0, 49 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 0,19 
 Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 0,86 
 Z- skor = ̅ = , , ,
,
 = 1,53 
Z- skor = ̅ = , ,
,
 = 2,20 
Perhitungan frekuensi yang diharapkan (Fe) 
Fe = Luas Daerah X N 
     = 0,0901 X 31 
     = 2,7931 
 Sehingga dari tabel diatas diperoleh nilai chi-kuadrat hitung dengan menggunakan 
rumus: 
= ∑ ( )   
 = 0,5215 + 0,2209 + 3,5283 + 0,0021 + 0,2899 + 1,4349 = 5,9976 
Berdasarkan tabel diatas diketahui = 5,9976, sementara  = 7,81, oleh 
karena <  dengan derajat kebebasan dk = 6 – 3 = 3 dan taraf signifikan 
α = 5% maka distribusi kelas eksperimen normal. 
 
e. Median 
No Interval Kelas F Fk 
1 53 – 58 4 4 
2 59 – 64 7 11 
3 65 – 70 7 18 
4 71 – 76 7 25 
5 77 – 82 3 28 
6 82 - 88 3 31 
 
Me = Bp + i   
Keterangan : 
Me = median 
Bp = batas bawah interval median Me 
fm = frekuensi kelas yang mengandung Me 
F  = frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang mengandung Me 
i   = panjang kelas 
n   =  jumlah sampel 
letak Me kelas interval nomor 3, maka 
Bp = 64,5 
fm = 7 
F  = 11 
i   = 6 
n   =  31 
 
sehingga: 
Me = Bp + i   
   = 64,5 + 6   
   = 64,5 + 6  (0,64) 
   = 64,5 + 3,84 
   =68,34 
f. Modus 
Mo  = Bp + i  
Keterangan: 
Bp = batas bawah interval median Me 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sebelumnnya 
  = selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sesudahnya 
i   = panjang kelas 
letak Me kelas interval nomor 2, maka 
Bp =  58,5 
  = 7 – 4 = 3 
  = 7  – 7 = 0 
i   = 6 
sehingga : 
Mo  = Bp + i  
   = 58,5 + 6  






















UJI HOMOGENITAS PRE - TEST  
 Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel kelas eksperimen, dan variansi 




H   : σ  = σ   (varians homogen) 
H  : σ ≠ σ   (varians heterogen) 
Maka varians sampel kelas eksperimen adalah:  



































= ∑ (∑ )
 ( )
  
      =  ( )  ( )
 ( )
 
       =  –  
       =  
       = 114,16 




































= ∑ (∑ )
 ( )
  
      =  ( )  ( )
 ( )
 
       =  –  
       =  
       = 118,65 







 = 1,03 
  Setelah dilakukan perhitungan diperoleh = 1,03 dengan α 5% dan dk = 32 
dan 31 dari daftar distribusi F diperoleh = 1,82, karena <   maka tidak 
ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut (homogen). 




































UJI HOMOGENITAS POST TEST 
 Perhitungan parameter untuk memperoleh variansi sampel kelas eksperimen, dan variansi 




H   : σ  = σ   (varians homogen) 
H  : σ ≠ σ   (varians heterogen) 




































= ∑ (∑ )
 ( )
  
      =  ( )  ( )
 ( )
 
       =  –  
       =  
       = 103,77 
 




































= ∑ (∑ )
 ( )
  
      =  ( )  ( )
 ( )
 
       =  –  
       =  
       = 101,47 







 = 1,02   
  Setelah dilakukan perhitungan diperoleh = 1,02 dengan α 5% dan dk = 32 
dan 31 dari daftar distribusi F diperoleh = 1,82, karena <   maka tidak 
















UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA 
 Rumus yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji-t yaitu: 
         t=  
    
  dengan = ( )  ( )  
 Maka diperoleh : 
     = ( )  ( )  
 = ( )( , ) ( )( , ) 
         = ( , ) ( , ) 
         = ,  
         = √116,4 
         = 10,79 
 Sehingga, 
  t =  
    
  
    = ,  – ,,  
    = ,
√ ,
,  
    = ,
,
 = 0,45 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh = 0,45 dengan 
peluang (1- ) = 1-5% = 95 % dan dk = + − 2 = 32 + 31 – 2 = 61 diperoleh = 1,65, 
karena >  (0,45 < 1,65 ) maka  diterima artinya tidak ada perbedaan  rata-rata 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini berarti kedua kelas pada penelitian ini 


































UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA 
 Rumus yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji-t yaitu: 
         t=  
    
  dengan = ( )  ( )  
 Maka diperoleh : 
     = ( )  ( )  
 = ( )( , ) ( )( , ) 
         = ( , ) ( , ) 
         = ,  
         = √102,64 
         = 10,13 
 Sehingga, 
  t =  
    
  
    = ,  – ,,  
    = ,
√ ,
,  
    = 5,13 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata diperoleh = 5,13 dengan 
peluang (1- ) = 1-5% = 95 % dan dk = + − 2 = 32 + 31 – 2 = 61 diperoleh = 1,65, 
karena >  (5,13 > 1,65 ) maka   ditolak artinya berarti rata-rata skor test hasil 
belajar matematika dengan pendekatan keterampilan proses lebih tinggi dari pada rata-rata skor 
teks hasil belajar matematika pendekatan pembelajaran biasa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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